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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN AGAMA ISLAM
DENGAN AKHLAK SISWA KELAS VIIl MTsN 1 LAMPUNG
TIMUR TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Oleh:
CITA SUCIATI

Tingkat pengetahuan agama Islamerupakan segala apa yang diketahui
tentang kepercayaan kepada Allah, yang menyangkut hubungan -déyman
melalui peribadatan dan permohonan serta seluruh eggaean yang terdapat
dalam agama Islam, pengetahuan ini menunjukkan seberapa tinggi tingkat
pengetahuan seorang muslim terhadap ajaran agamanya. Terdapat enam tingkatan
pengetahuan yaitu: tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.
Akhlak merupakan perilaku atau suatu perbuatan yang menunjukkan baik dan
buruk yang tampak tanpa adanpertimbangan terlebih dahulu yang ada pada
perilaku atau suatu perbuatan. Siswa kelas VIII MTsN 1 Lampung Timur
diketahui sudah memiliki tingkat pengetahuan agama Islam yang cukup, akhlak
yang dilakukan siswa pun juga cukup baik. Sesuai akar permasg@ahgrada,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara tingkat
pengetahuan agama Islam dengan akhlak siswa kelas VIII MTsN 1 Lampung
Timur Tahun Pelajaran 2018/2019?

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsilan d
menganalisis hubungan tingkat pengetahuan agama Islam dengan akhlak siswa
kelas VIII MTsN 1 Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019.

Bentuk penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, adapun populasi dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VIII denggmmlah 156 siswa. Anggota sampel
dalam penelitian ini sebanyak 32 siswa yang dipilih secara acak dengan
menggunakan teknilproportional random samplingTeknik pengumpul data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket sebagai metode pokok, metode
dokumentasi sebagai pendukung, dan observasi sebagai penguat angket.
Kemudian teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi
Kuadrat ().

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebanyak 20 siswa atau
62,50% siswa menjawab bahwa tingkengetahuan agama Islam siswa dapat
dikatakan dalam kategori cukup, sebanyak 17 siswa atau 53,12% siswa memiliki
akhlak siswa dalam kategori cukup, dan besarnya hubungan tingkat pengetahuan
agama Islam dengan akhlak siswa dibuktikan dengan h&rsgbesar 10,244
lebih besar dari harga Chi Kuadrat talié{,e) pada taraf signifikan 5% sebesar
9,488, dengan tingkat keterkaitan sedang, maka Ha diterima, sehiaggh
disimpulkanbahwa ada hubungan positif antara tingkat pengetahuan agama Islam
denganakhlak siswa kelas VIII MTsN 1 Lampung Timur Tahun Pelajaran
2018/20109.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Melalui pendidikan manusia menjadi cerdas, tahu dan
dapat membedakan mana perilaku yang baik dan mana perilaku yang tidak
baik. Dan dengan pendidikan pula manusia dapat mekdtetapat yang
terpuji di dunia maupun di akhirat.

Definisi pendidikan di atas menggambarkan bahwasanya terdapat
proses yang mengarah kepada berkembangnya pada salah satu potensi diri
peserta didik, yaitu untuk memiliki spiritualitas keagamaan yang menjadi
bagian dari pendidikan itu sendiri. Hal ini semakin memperkuat peran
pendidikan agama dalam kerangka pendidikan nasional. Dengan
mentransformasikan dan menginternalisasikan -nilai moral yang
terkandung di dalam agama kepada peserta didik akan mémjatting
baginya dari akses negatif globalisasi, sehingga akan menopang Indonesia
dalam mencapai tujuan pendidikannya.

Pendidikan Islam ialah pendidikan yang bertujuan untuk

membentuk pribadi Muslim seutuhnya, mengeamgkan seluruh

potensi manusia baik gg berbentuk jasmaniah maupun rohaniah,

menumbuh suburkan hubungan yang harmonis setiap pribadi
dengan Allah, manusia, dan alam semésta.

Di era sekarang pendidikan banyak ragamnya, mulai dari sekolah

yang lebih mengutamakan pendidikan intelektualnyatspl maupun

“*Haidar Putra Daulay dan Nurgaya Paandidikan Islam dalam Mencerdaskan
Bangsa(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 3



keduanya. Yang semua itu bertujuan untuk menjadikan siswa menjadi
insan kamil. Di dalam pendidikan agama Islam juga mempelajari tentang
akhlak. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati urutan
yang penting, sebagai individu, masyat dan bangsa. Sebab, jatuh
bangunnya suatu individu ataupun masyarakat tergantung kepada
bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir
dan batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya.
Akhlak ialah salah satfaktor yang menentukan derajat keislaman
dan keimanan seseorang. Akhlak yang baik adalah cerminan baiknya
akidah dan syari 6ah yang diyakini ses
indikasi kurangnya pemahaman seseorang terhadap pengetahuan agama
Islam. Dalamhidup bermasyarakat maupun dilingkungan sekelilingnya,
kita mengenal istilah sopan santun dan tingkah laku, yang kesemuanya itu
disebut akhlak, sedangkan dalam Islam kita ketahui ada 2 kategori akhlak,
yaitu akhlak mahmudah (akhlak yang baik) dan akhlakdzmumah
(akhlak tecela) di mana tingkah laku/akhlak itulah yang akan
mencerminkan kepribadian seseorang.
Islam mewajibkan umatnya untuk memiliki akhlak terpuji dan
melarang untuk memiliki akhlak tercela, apapun kedudukan
seseorang apabila memiliki akhlédrcela dia tidak akan berguna
dalam pandangan Allah SWT. Oleh karena itu, barang siapa yang
ingin terhormat hendaknya memiliki akhlak terpuji dan

menjauhkan diri dari akhlak tercela.

Berdasarkan kutipan di atas dijelaskan akhlak yang baik menjadi
hal yang sangat penting dalam kehidupan setiap orang, karena dengan

®|lbrahim DarsonoMembangun Akidah dan Akhlgl§urakarta: PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2004), h.33



akhlak seseorang akan tercermin prilaku dan karakternya. Sebagai seorang

muslim harus senantiasa mengutamakan dan memperhatikan akhlak, dan

akhlak mulai ditanamkan sejak kecil sehingga setelafdk besar dan
dewasa akan memahami betapa pentingnya berakhlak yang mulia.

Macammacam pengetahuan agama Islam yang dimiliki siswa dapat
dilihat dari normanorma dan terklasifikasikan dalam tiga hal pokok, yaitu akidah,
ibadah dan akhlak. Islam membahestang akidah yaitu iman atau kepercayaan,
sumbernya yang asasi adalakQall r 6 a n . Aki dah berawal dar i
Zat Mutlak Yang Maha Esa yang disebut Allah. Kemahaesaan zat, sifat, perbuatan
dan wujudNya itu disebut tauhid. Tauhid menjadi inti twrkiman dan prima
causa seluruh keyakinan Islam. Ibadah juga berarti penyerahan mutlak dan
kepatuhan sepenuhnya secara lahir dan batin bagi manusia kepada kehendak
lllahi. Seorang muslim sebelum menjalankan ajaran agama, setidaknya ia harus
memiliki pengéahuan atau ilmu tentang ajaran tersebut, karena ilmu merupakan
persyaratan dari pengalaman dan peribadatan. Ibadah khusus yaitu ibadah yang
menyangkut hubungan manusia dengan Tuhannya. Menurut Islam, ibadah khusus
ini disebut ibadah mahdah yang dinyatakdadam bentuk shalat (wajib dan
sunnah), puasa, zakat, dan haji ke Baitullah.

Pengetahuan agama sangatlah penting untuk dapat membuat akhlak
seseorang ataupun peserta didik berkembang dengan baik, sesuai yang diajarkan
oleh AFQur 6 an dan S unmagama bukaP kanyd menekknkan pada
pertumbuhan pengetahuan semata, tapi juga menekankan pada pembentukkan
kepribadian yang bulat dan utuh, yang nilai keberhasilannya diukur dengan apa

yang tercetak dalam hati para siswa yaitu keimanan yang teguh dararterta

dalam amal perbuatan yang baik.



Sudarsono mengatakan dalam kenyataan sbharmenunjukkan, bahwa
anakanak remaja yang melakukan kejahatan sebagian besar kurang memahami
normanorma agama Islam, bahkan mungkin lalai menunaikan pefpesahtah
agana Islam® Mahmud Yunus memberikan penegasan bahwa pengajaran agama
akan kurang nilainya jika tidak berpengaruh atau membekas dalam kehidupan
siswa ataupun dalam amal perbuatannya, sebaiknya pengajaran agama akan tinggi
nilainya jikalau dapat melahirkan gia yang mau menunaikan kewajiban secara
baik kepada Allah SWT.

Berdasarkan kutipan di atas, kejayaan seseorang seseorang terletak pada
akhlaknya yang baik, akhlak yang baik selalu membuat seseorang aman, tenang,
dan tidak adanya perbuatan yang tercedkofh (Guru) dan lingkungan keluarga
(orang tua) merupakan pusat pendidikan yang sangat utama bagi siswa,
pengetahuan agama Islam juga merupakan hal yang sangat penting bagi seorang
siswa untuk membentuk kepribadian yang lebih baik dan memiliki akhlad yan
mulia. Setiap perilaku keagamaan seseorang adalah cerminan dari pemahaman
agama yang dianutnya, semakin tinggi pemahaman terhadap agama yang dianut
menunjukkan akhlak yang baik pula. Pemahaman agama seseorang diawali dari
pengetahuan tentang agamanyanléian berlanjut menjadi pemahaman agama
yang diwujudkan dalam perilaku keagamaan atau akhlak yang baik.

BerdasarkanPrasurveyyang telah penulis lakukan di MTsN 1

Lampung Timur, diperoleh informasi melalui wawancara penulis dengan

Ibu Nasyatin Budiarti, S.Ag. M.Pdselaku guru mata pelajaran Akidah

® Sudarsonokenakalan Remajd,Jakarta: Rineka Cipta, 2013 120
"Mahmud YunusMetodik Khusus Pendidikan Aganfaakarta: Hidakarya
Agung, 2013, h. 18



Akhlak mengenai akhlak siswa kelas VIII yang menyatakan sebagian

besar tingkat pengetahuan agama siswa yang lebih mengetahui agama
Islam dengan tingkat pengetahuan agama siswa yang kurang mengetahu
agama Islam memang pasti memiliki perbedaan, sehingga akhlak dan
tingkah lakunya pun mengalami perbedaan. Tingkat pegetahuan agama

yang bermacarmmacam ini memiliki dampak yang bermacamacam pula

terhadap akhlak siswa. Contoh kecil disaat berada diumggn sekolah,

disaat siswa mengikuti kegiataan rutin shalat dzuhur berjamaah di sekolah,

siswa yang pengetahuan agamanya baik tanpa menunggu diperintah
mereka bergegas menuju ke mushola sekolah. Berbeda dengan siswa yang
pengetahuan agamanya kurang, dateaksanaannya, mereka cenderung
menunggu perintah terlebih dahulu. Kadang, masih ada siswa yang tidak
menjalankan shalat dzuhur berjamaah di mushola seksishva yang
berpengetahuan agama baik akan mengucapkan éatasns al amudéal ai k
ketika bertemu dengan guru dan orang laexbeda dengan siswa yang
pengetahuan agamanya kurang, mereka kadang tidak peduli sama sekali
manfaat dan pahala ketika mengucapkan sélaans s a |l a mu ®@anl ai k u m)
sering juga terjadi pertengkaran antara satu &mdengan teman yang

lainnya, masih ada siswa yang mencontek saat ulangan, masih ada siswa
belum mencerminkan sikap ramah tamah terhadap guru dan orang lain,

dan adapula siswa yang mebolos saat jam pelajaran sedang berl&ngsung.

8 Wawancara dengan IblNasyatun Budiarti, S.Ag. M.pd.I selaku guru mata
pelajaran Akidah Akhlakli Ruangannya pada 21 Maret 2018, pukul 09.30 WIB



Berdasarkan uraian di atadapat diprediksikan bahwa seseorang
yang memiliki pengetahuan agama Islam, ia cenderung akan selalu taat
menjalankan ajaran agama Islam. Sebaliknya bagi seseorang yang tidak
atau kurang memiliki pengetahuan agama Islam, ia akan bersifat acuh
untuk melaklian perbuatan yang terpuferbedaan tersebut di jelaskan

dalam QS. AzZZumar (39): 9
SHEU{PA &0 st K $506 SUEG18R & CERMPAY N3¢ e B
(ERARG YRR G v cIER)apES co: pEosy &l
ades UEE $
Artinya:
(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadat di waktwaktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orangang yang mengetahui dengan orang
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran.

Berdasarkan ayat di atas, terlihat adanya perbedaan antara tingkat
pengetaban agama Islam seseorang. Seseorang yang tingkat pengetahuan
agamnya lebih, mereka akan senantiasa beribadah kepada Allah dan
menyakini adanya Allah. Tetapi, tidak menutup kemungkindapula
yang memiliki pengetahuan agama Islam yang sangat luas seosra
namun masih belum melakukan perbuatan yang terpuji dan bahkan
melakukan hahal yang dilarang agama Islam. Penulis beranggapan

bahwa pengetahuan agama Islam yang dimiliki siswa, mempunyai

hubungan dengan akhlak siswa.



Bertitik tolak dari permasalaim yang telah dipaparkan, penulis
ingin mengetahui tentang Hubungdingat Pengetahuan Agama Islam
dengan Akhlak Siswa Kelas VIII MTsN 1 Lampung Timur Tahun
Pelajaran 2018/2019.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka mgsalgh
muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan yaitu :

1. Perbedaan tingkat pengetahuan agama Islam siswa dalam menjalankan
ibadah shalat dzuhur berjamaah di sekolah.

2. Masih ada siswa yang belum terbiasa mengucapkan salam ketika
bertemu dengan gurteman sebaya maupun orang lain.

3. Siswa belum terbiasa menggunakan bahasa yang baik dan sopan
terhadap guru dan orang lain.

4. Masih sering terjadpertengkaran antara satiswadengansiswayang
lainnya

5. Siswa masih sering mencontek saat ulangan.

6. Masih ada siswa yang membolos saat jam pelajaran sedang

berlangsung.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang ada hanya
akan dibatasi sebagai berikut:
a. Tingkat pengetahuan agama Islam siswa kelas VIII MTsN 1 Lampung
Timur tahunpelajaran 2018/2019.
b. Akhlak siswa kelas VIII MTsN 1 Lampung Timur tahun pelajaran
2018/20109.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka
perumusan masalah dalam penelitian i
antara tingkat pggetahuan agama Islam dengan akhlak siswa kelas VIII
MTsN 1 Lampung Timur tahun pel ajaran
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis yaitu: Untomendeskripsikan dan
menganalisis hubungan tingkat pengetahuan agama Islam dengan
Akhlak siswa kelas VIII MTsN 1 Lampung Timur.
2. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a Manfaat secara teoritis
Penelitian ini merupakan upaya pengembangan daritesanii

yang telah penulis dapatkan selama mengikuti kuliah sebagai



sumbanganpikiran serta hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan yanlmiah dalam bidang keagamaan

b. Manfaat secarpraktis

1) Manfaat bagi penulis

Manfaat penelitian ini bagi penulis yaiMenjadi bahan masukan
untuk dapat memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang ada
pada diri sendiri, serta mampu meningkatkan perilaku atau akhlak
yang baik dengan bertumbuhnya pengetahyeng diperoleh dari
hasil penelitian yang dilakukan.
2) Manfaat bagi Guru dan Siswa
Diharapkan dapasebagai suatu usaha untuk lebih meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai pendidikan agama Islam, sehingga
dapat memperbaiki akhlak dalam diri siswa umumnga duru
agama Islam itu sendiri pada khususnya.
F. Penelitian Relevan
Penelitian relevan bertujuan untuk menjelaskan posisi, perbedaan
atau memperkuat hasil penelitian ini dengan penelitian yang telah ada.
Berikut adalah hasil penelitian yang lalu yandcagrdengan judul
yang penulis ambil, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Skripsi dari Saiful Ansori alumni STAIN Jurai Siwo Metro, Prodi
Pendi di kan Agama | sl am tahun 2015
Pengetahuan Agama Islam terhadap Pelaksanaan Ibadah Peserta Didik

SMA Pramuka Bhakt:i Lampung Utarao.
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Ansori dengan penelitireini adalah terletak pada variabel bebasnya
yaitu tingkat pengetahuan agama Islam. Adapun perbedaannya terletak
pada variabel terikatnya yaitu pada skripsi Saiful Ansori pelaksanaan
ibadah, sedangkan pada penelitian ini variabel terikatnya yaitu akhlak.
Hasil penelitian Saiful Ansori yaitubahwa terdapat pengaruh antara
siswa yang lebih mengetahui agama Islam dengan siswa yang kurang
mengetahui agama Islam terhadap pelaksaan ibadah peserta didik,
peserta didik yang kurang mengetahui agama Islam akanroegde
malas dalam pelaksanaan ibadah mereka skhdrikarena mereka
kurang memahami pentingnya ibadah. Begitu pun sebaliknya, peserta
didik yang lebih mengetahui agama Islam akan lebih disiplin dalam
menjalankan ibadah sehduari.

. Skripsi dari Heri Caypono alumni STAIN Jurai Siwo Metro, dengan
judul penelitian AStudi Korel asi ant
Islam dengan Akhlak Siswa Kelas VIII SMP Islam YPI 2 Kota Metro
Tahun Pel aj ar an 2011/ 20120. Per sama
dengan penelitian athh terletak variabel terikatnya yaitu akhlak.
Adapun perbedaannya terletak pada variabel bebasnya yaitu pada
skripsi Heri Cahyono pemahaman pendidikan agama Islam, sedangkan
pada penelitian ini variabel bebasnya yaitu tingkat pengetahuan agama
Islam. Ha# penelitian Heri Cahyonog/aitu pemahaman pendidikan
agama Islam yang dimiliki siswa akan sangat berhubungan dengan

akhlak siswa. Maka terdapat korelasi yang signifikan antara
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pemahaman pendidikan agama lIslam dengan akhlak siswa dalam
perilaku seharhari. Pemahaman pendidikan agama Islam sangat
penting untuk membentuk karakteristik seorang siswa, mulai
pemahaman yang di dapat dari keluarga, lingkungan dan pemahaman
pendidikan agama Islam yang di dapat dari sekolah (formal).
Pemahaman pendidikan agama rnslgang baik akan menumbuhkan

akhlak yang baik.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Memang harus diakui bahwa manusia dilahirkan dengan membawa
seperangkat watak, ada yang berwatak baik, berwatak buruk dan ada pula
yang berwatak diantatzaik dan buruk. Sifat tersebut bisa merupakan watak
atau pembawaan sejak lahir dan bisa merupakan hasil pembiasaan atau
latihan yang terkadang sumber asalnya dengan mempertimbangkan dan
berpikir tentang perbuatan yang akan dilakukan. Kemudian berlangsung
terusmenerus sehingga sedikit demi sedikit sifat itu meresap dalam jiwa

dan menjadi akhlak.

Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa AtdbBY)

akhlakdalam bentuk jamak, sedamgufradnyaadalahOX S xhulugyang

berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabikhlak diartikan

juga sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin

baik, mungkin buruR® ImamalGhazali mengatakan 6akhl
sifat yang tertanam dalam jiwanénusia), yang dapat melahirkan suatu
perbuatan yang gampang dilakukan tanpa melalui maksud untuk
memikirkan lebih lama, maka jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan

terpuji menurut ketentuan rasio dan norma agama dinamakan akhlak baik,

° Nur Hidayat,Akhlak Tasawuf(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), h.1
9 Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islanijakarta: Rajawali, 2011), h. 346
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tetapi manaka ia melahirkan tindakan buruk maka dinamakan akhlak
bur kao.
Sementara itu dari sudut terminologi (istilah), ada banyak pendapat

yang mengemukakan istilah akhlak. Salah satunya Ibrahim Anis :

WreeOAsp! MED A bEKffAKpIHHD 15 Fp SYHD © YXAHD
WDV HTIID

ﬁrktglzs: adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya muncul
macammacam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran
danpertimbangart?

Berdasarkampengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah
sifat akhlak dapat bersifat positif, maupun negatif tergantung pada tatanan
nilai yang menjadi landasannya. Akhlak juga merupakan sifat dan potensi
yang dibawa manusia sejathir dan melekat pada jiwa seseorang yang
menjadikan kekuatan seseorang untuk dapat melakukan perbuatan kebaikan
atau keburukan sesuai dengan apa yang ingin dilakukannya.

. Macam-macam Akhlak
Berdasarkan sifatnya akhlak dibagi menjadi dua bagian yaitu:
1. Akhlaqul Karimah (Akhlak Terpuiji)
Akhlaqul karimah berasal dari bahasa Arab yang berarti akhlak

yang mulia. Akhlaqul karimah biasanya disamakan dengan perbuatan atau

nilai-nilai luhur etika Islam. Nilanilai luhur tersebut memiliki sifat terpuji

! Mahjuddin,Akhlak TasawufJakarta: Kalam Mulia, 208), h. 4
2 Nur Hidayat h. 5
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(mahmudah}?® Akhlaqul karimah adalah akhlak yang terpuji atau akhlak
yang mulia di mata Allah Swt. Akhlak yang terpuji ini merupakan
implementasi dari sifat dan perilaku yang baik dalam diri manusia. Akhlaqul
karimah dapat dilihat dari sifat, tingkah laku maupun pedsudtlabi
Muhammad SAW

Berdasarkarpengertian di atas dapat diketahui akhlak yang baik
adalah bersumber dari ketagwaan kepada Allah, semakin kuat tagwa
seseorang maka semakin baik pula akhlaknya. Tagwa kepada Allah
mendorong manusia untuk selalu berbuaik karhadapNya, hingga ia
dapat mencintaNya.

Adapun yang termasuk akhlaqul karimah (akhlak terpeshadap

sesama manusia menurut Mahjudalifalah:
Belas kasihan atau sayaf#ij-Shafagah
Rasa persaudaraéhl-lkha)
Memberi nasehdfAn-Nasihah)
Memberi pertolongafAn-Nashru)
Menahan AmaralKazmu alGhaizi)

Sopansantun(Al-Hilmu)
Suka memaafkafAl-6 A f S u )

@ rpo0oTw

Akhlakul karimah terhadap sesama manusia di atas, akan dijabarkan
sebagai berikut :
a. Belas kasihan atau saya(l-Shafagah),yaitu sikapjiwa yang selalu
ingin berbuat baik dan menyantuni orang [Rimijelaskan dalam Q.S

Al-Imran: 159

3 A. Munir dan Sudarson@asardasar Agama IslanJakarta: Rineka Cipta,
2013), h.391
1 Nur Hidayat, h. 32
15 Mahjuddin, h. 2228
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oBd ¥ & BBy G PeM ¥\ e BPOMDE &2 BYE U B
2@e(...y B
Artinya:
fiMaka disebabkan rahmdari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingrt. o

b. Rasa persaudaraafAl-lkha), yaitu sikap jiwa yang selalu ingin
berhubungan baik dan bersatengan orang lain, karena ada keterikatan
batin denganny& Merasa bersaudara merupakan sikap yang dianjurkan
oleh Islam, karena kita sebagai manusia atau sebagai seorang muslim
mempunyai persaudaraan antara satu dengan yang lain. Dijelaskan dalam

Q.S Aklmran: 103

IBE 78 reBBIpEel ¢ HeAH ariz: &) BAGH E 3V y ERy&eS .3
age.... 9% ) A reEd

Artinya:
f.... dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
Jahiliyah)bermusubmusuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah, oram@gng yang bersaudard® o

c. Memberi nasehafAn-Nasihah) yaitu suatu upaya untuk memeberi
petunjukpetunjuk yang baik kepada orang lain dengan menggunakan

perkataan, baik ketika orang yang dinasehati telah melakukamahal

yang buruk, maupun belum. Sebab kalau dinasehati ketika ia telah

' Mahjuddin, h. 22

o Departemen Agama RAI-Qur 6 an dan T(@anfuegm@a&/hannya,
Diponegoro, 2008), h. 80
¥ Mahjuddin, h.23
¥ Departemen Agama R, h. 62
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melakukan perbuatan huk, berarti diharapakan agar ia berhenti
melakukannya. Tetapi kalau dinasehati ketika ia belum melakukan
perbuatan itu, berarti diharapkan agar ia tidak melakukannya.

d. Memberi pertolongarfAn-Nashru) yaitu suatu upaya untuk membantu
orang lain, agar tidaknengalami suatu kesulitan.

e. Menahan amaratKazmu alGhaizi) yaitu upaya menahan emosi, agar
tidak dikuasai oleh perasaan marah terhadap orang lain. Dijelaskan dalam

Q.S AHimran: 134
@t [ E P & E %) 2 S05h cEYBR Y @BcBD B 68y

Artinya:
..dan orangprang yang menahan amarahnya dan mema'afkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai orammgng yang berbuat kebajikan.

f. Sopanrsantun(Al-Hilmu), yaitu sikap jiwa yang lemalembut terhadap
orang lain, sehingga dalam perkataan dan perbuatannya selalu
mengandung adakesopanan yang mulia. Sifat sopsantun itu, selalu

dipraktekkan oleh Nabi Ibrahim dalam kehidupan sosialnya, maka al

Qur d6an mengemukakan sebagain berikut:
cRPDB@) W EaqEREE A V)1 T OTH TRAESH WHY
Ay oY OTE Q) IFBEED o UTRES

Artinya:

Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada
bapaknya itu. Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu
adalah musuh Allah, Maka Ibrahim berlepas diri dari gogd.
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Sesungguhnya lbrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi
Penyanturf®

Berdasarkan penjelasan sogamtun di atas, bahwasannya santun
juga merupakarkondisi kejiwaan yang dapat menekankan hawa nafsu,
lalu menimbulkan rasa kasih sayang sgha rasa kebencian dalam diri
manusia tidak taapak lagi. Karena santun mengindikasikan kedewasaan
berfikir dan bertindak, maka perilaku ram@mah juga ikut terwujud
dalam diri manusia.

g. Suka memaafkarfAl-6 A f ,wyaity sikap dan perilaku seseorang yang
suka memaafkan kesalahan orang lain yang pernah diperbuat
terhadapny&’

2. Akhlaqul Madzmumah (Akhlak Tercela)

Keburukan akhlak seseorang dapat dipengaruhi oleh bawaan buruk
dan lingkungan sosial yang tidak menguntungkan perkembangan
kejiwaannya, baik lingkungan rumahnya, sekolah maupun masyarakat. llmu
akhlak berupaya membuat teori yang dapat mengetahui-capa
menghindarinya, sehingga manusia selalu bertingkah laku baik kepada
Allah, terhadap sesama manusia dan terhadap lingkungannya. Apabila
manusia berakhlak buruk, tentu saja ia akan sengsara hidupnya dan dapat

juga menyesengsarakan orang lain.

2 Mahjuddin, h. 2426
L bid, h. 28
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Dalam pembaha® ini akan membicarakan akhlak buruk terhadap

Allah, manusia dan lingkungan sekitarnya, diantara-sifatnya yang

buruk adalah:

a. Sifat dengki
Dengki menurut bahasa berarti menaruh perasaan marah (benci, tidak
suka) karena sesuatu yang amat sangat kekelderuntungan orang
lain. Dengki ialah rasa benci dalam hati terhadap kenikmatan orang lain
dan disertai maksud agar nikmat itu hilang atau berpindah kepadanya.

b. Sifat iri hati
Kata iri hati menurut bahasa artinya merasa kurang senang melihat
kelebihan oang lain, kurang senang melihat orang lain beruntung,
cemburu dengan keberuntungan orang lain, tidak rela apabila orang lain
mendapat nikmat dan kebahagiaan.

c. Sifat angkuh
Angkuh merupakan pribadi seseorang menjadi sifat yang telah melekat
pada diri seseong tersebut. Sombong, yaitu menganggap dirinya lebih
dari yang lain sehingga ia berusaha menutupi dan tigiak mengakui
kekurangan dirinya, selalu merasalebih besar, lebih pintar, lebih

dihormati, lebih mulia, dan lebih beruntung dari yang lain.

d. Sifatr i ya o
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Riyad i alah amal perbuatan yang di ke
vaeiasinya bisa bermacamacam. Amal itu dikerjakan dengan maksud
ingin dipuji orang lairf?
e. Ghibah
Ghibah ialah membicarakan aib yang memang ada pada seseorang
terutama dengan maks$ merendahkan. Aib yang dimaksud adalah
segala hal yang apabila dibuka maka orang tersebut merasa tidak senang
malu atau marah.
f. Fitnah
Fithah berasal dari bahasa Arab yang artinya kekacauan, bencana,
cobaan, dan penyesatan. Namun dalam pengesBaarihari, fithah
dimaksudkan sebagai berita bohong atau tuduhan yang-aliattan
untuk menyudutkan seseorang yang tidak sesuai dengan kenyataan atau
kebenaran yang sesungguhAya.
3. Ruang Lingkup Akhlak
Membahas ruang lingkup akhlak, Kahar Masyhur menteiou
bahwa ruang lingkup akhlak meliputi bagaimana seharusnya seseorang
bersikap terhadap penciptanya, terhadap sesama manusia seperti dirinya
sendiri, terhadap keluarganya, serta terhadap masyarakat. Di samping itu
juga meliputi bagaimana seharusnya k@ terhadap makhluk lain seperti
terhadap malaikat, jin, iblis, hewam dan tumdbuimbuhan. Ahmad Azhar

Basyir menyebutkan cakupan akhlak meliputi semua aspek kehidupan

22 Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dalam Perspektif-@ u r &Jakarta: Amzah,
2007), h. 41
2% Junaidi Hidayat dkkakidah dan Akhlak(Jakarta: Erlangga, 2009), h. 99
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manusia sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk individu, makhluk

sosial, makhluk enghuni, dan yang memperoleh bahan kehidupannya dari

alam, serta sebagai makhluk ciptaan AfdKonsep akhlak Islam mengatur
pola kehidupan manusia meliputi:

1) Hubungan antara manusia dengan Allah seperti akhlak kepada Tuhan
Hubungan antara manusia dengafah antara lain adalah mencintai
Allah melebihi cinta kepada apa dan siapa pun juga dengan
mempergunakan firmaNya dalam aQur 6 an sebagai pedom
dan kehidupan, melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala
laranganNya, mengharapkan dan bsalha memperoleh keridaan Allah,
mensyukuri nikmat dan karunia Allah, menerima dengan ikhlas semua
kada dan kadar lllahi setelah berikhtiar maksimal (sebabgalaknya,
hingga batas tertinggi), memohon ampun hanya kepada Allah, bertaubat
hanya kepada Allghawakkal (berserah diri) kepada Allgh.

2) Hubungan manusia dengan sesamanya
Hubungan manusia dengan sesamanya meliputi hubungan seseorang
terhadap keluarganya maupun hubungan seseorang terhadap masyarakat.
a) Akhlak terhadap keluarga yang meliputi: akhlakhéetap orang tua,

akhlak terhadap istri, akhlak terhadap suami, akhlak terhadap anak,

dan akhlak terhadap sanak keluarga.

2 Nur Hidayat, h. 23
% Mohammad Daud Alih. 356
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b) Akhlak terhadap masyarakat yang meliputi: akhlak terhadap tetangga,
akhlak terhadap tamu, akhlak terhadap suami, akhlak terhadap anak,
dan akhlak terhadap sanak keluatda.

3) Hubungan manusia dengan lingkungannya

Lingkungan ialah ruang lingkup yang interaksinya dengan insan dapat

berwujud benddenda seperti air, udara, bumi, langit dan matahari.

Lingkungan juga dapat suatu yang melingkuiuh manusia yang hidup

yaitu meliputi tanah dan udafaAkhlak terhadap makhluk lain seperti

akhlak terhadap binatang, akhlak terhadap turtbaotbuhan, dan akhlak

terhadap alam sekitar.
4) Akhlak terhadap diri sendiff

Berdasarkanpenjelasan di atas, dapdinyatakan bahwa ruang

lingkup akhlak memiliki beberapa cakupan yang penting dan harus
diketahui oleh setiap individu. Ruang lingkup akhlak tersebut merupakan
suatu pola sikap dan tindakan manusia di atas bumi, ruang lingkup akhlak
ini saling berhubungangdan seseorang dapat dikatakan berakhlak baik
apabila terjalin hubungan yang baik. Cakupan akhlak tersebut meliputi
akhlak pribadi, akhlak keluarga, akhlak sosial, akhlak politik, akhlak
jabatan, akhlak terhadap Allah dan akhlak terhadap alam. Dalam Islam,
akhlak (prilaku) manusia tidak dibatasi pada prilaku sosial, hamun juga

menyangkut kepada seluruh ruang lingkup kehidupan manusia.

28 Nur Hidayat, h. 224
?"Yatimin Abdullah h. 89
% Nur Hidayat, h. 24
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4. Dasar-dasar Akhlak

1. AI-Qur 6 an

Al-Qur 6an sebagai kitab sduatunanu mat | s
yang mengatur segala kehidugirdunia ini. AHQur 6 an juga tel ah
petunjuk bagaimana berakhlak kepada Allah, berakhlak kepada sesama
manusia, dan lain sebagainya-@ur 6 an tel ah mengajarkar
dari cara bertutur kata sampai kepada cara manusia bertindak terhadap
sesmanya dengan memberikan suatu contoh teladan yaitu Rasulullah SAW.
Dijelaskan dalam Q.S ADalam: 4 yaitu:

&es0ha 76 245 Hy

Artinya:
Ses.unzgguhnya engkau (Muhammad) adalah orang yang berakhlak sangat
mulia.

Pujian Allah ini bersifat individual dan khusus hanya diberikan
kepada Nabi Muhammad karena kemuliaan akhlaknya. Penggunaan istilah
k hul uk u menanjukkénikeagungan dan keanggunan moralitas Rasul,
yang dalam hal ini adalah Muhammad SAW. Banyak Nabi dan Rasul yang
disebutsebut dalam aQur 6 an , tetapi hanya Mu h am
mendapatkan pujian sedahsyat itu. Dengan lebih tegas, Allah pun
memberkan penjelasan secara transparan bahwa akhlak Rasulullah sangat
layak untuk dijadikan idola yang teladani sebagavah hasanghmelalui

firman Allah dalam AIQu r 6 a n -8hzab 83 21 Adrikut ini:

Pbid, h. 24
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1§l K $E5@R E $A & 1% YDl TpECE $Apb U° e8RS %EFE
@K E 30
Artinya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan diaanyak menyebut Allaff
2. Al-Hadis
DalamayataQur 6 an tel ah di beri kan peneg
merupakan contoh yang layak ditiru dalam segala sisi kehidupannya. Di
samping itu, ayat tersebut juga mengi s
gel apd pun yang ada apsantua isidehidupanfiga s ul ul
dapat ditiru dan diteladani. Ayat di atas juga mengisyaratkan bahwa
Rasulull ah sengaja diproyeksikan ol eh

akhlak umat manusia secara universal, karena Rasulullah diutus sebagai

rahmat an Haliini ddakung pulawnengan hadis yang berbunyi:

. QuanFepd Gl P F

g(ratlsrl%zguhnya saya ini diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia(HR. Malik)
Hadis tersebu menunjukkan, karena akhlak menempati posisi
kunci dalam kehidupan umat manusia, maka subtansi misi Rasulullah itu
sendiri adalah untuk menyempurnakan akhlak seluruh umat manusia agar

dapat mencapai akhlak yang mulia. Yang menjadi persoalan di sini adalah

bagaimana subtansi akhlak Rasulullah itu. Dalam hal ini para sahabat

% |pid, h. 25
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pernah bertanya kepada istri Rasulullah, yakni Aisyah r.a yang dipandang
lebih mengetahui akhlak rasul dalam kehidupan sétaarj maka Aisyah

menjawab:

OYHAE 0 Fb

Artinya:
Substansi akhlak Rasulullah itu adalah@l r 8*a n .

Berdasarkanjawaban singkat tersebut diketahui bahwa akhlak
Rasulullah yang tercermin lewat semua tindakan, ketentuan, atau
perkataannya senantiasa selaras dengarQ WAIr 6 a n thenar benar
merupakan praktek riil dari kandungan -@lur 6 an . Semua per
dilaksanakan,semua larangan dijauhi, dan semua isi-QMI r 6 a n di
dalaminya untuk dilaksanakannya dalam kehidupan sbhéri
. Tujuan Akhlak

Kehidupan muslim yang baik dapat menyempurnakan akhlaknya
sesuai dengan yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW, akhlak
yarg baik dilandasi oleh ilmu, iman, amal dan taqwa. la merupakan kunci
bagi seseorang untuk melahirkan perbuatan dalam kehidupan yang diatur
oleh agama. Dengan ilmu, iman, amal dan tagwa seseorang dapat berbuat
kebajikan, seperti shalat, puasa, berbuat aama manusia, dan kegiatan
kegiatan lain yang merupakan interaksi sosial.

Tujuan akhlak adalah mencapai kebahagiaan hidup umat manusia
dalam kehidupannya, baik di dunia maupun akhirat. Jika seseorang dapat

menjaga kualitasnu 6 a mal | ahdanma 6 d Iherehh marsywmn n a s ,
Allah akan memperoleh riddya. Orang yang mendapat rida Allah niscaya

%1 |bid, h. 25-26
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akan memperoleh jaminan kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun
ukhrawi

Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa tujuan
akhlak yaitu untuk mencapkebahagiaan dan ketentraman hidup seseorang.
Seseorang yandper-akhlakul karimah pantang berbohong, sekalipun
terhadap diri sendiri dan tidak pernah menipu apalagi menyesatkan orang
lain. orang yang seperti ini biasanya dapat hidup dengan tenang dan damai,
memiliki pergaulan luas dan banyak relasi, serta dihargai kawan dan
disegani siapapun yang mengenalnya. Ketentraman hidup orang berakhlak
juga ditopang oleh perasaan optimis menghadapi kehidwdwnawi
lantaranmu 6 ama |l | a h gudald sekuaiadbngdretentuan Allah
sehingga tidak sedikitpun ada perasaan kwatir. Ketentraman dan
kebahagiaan hidup seseorang tidak berkolerasi positif dengan kekayaan,
kepandaian, atau jabatan. Jika seseota@mgakhlakul karimah,terlepas
apakah ia seorang yang kaya ataskin, berpendidikan tinggi atau rendah,
memiliki jabatan tinggi, rendah, atau tidak memiliki jabatan sama sekali,
insya Allah akan dapat memperoleh kebahagiaan.

. Karakteristik Akhlak dalam Ajaran Islam

Islam memiliki dasadasar konseptual tentang akhlajang

komprehensif dan menjadi karakteristik yang khas. Di antara karakteristik

tersebut adalah:

%2 |bid, h. 26
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a. Akhlak meliputi hathal yang bersifat umum dan terperinci.
Di dalam alQur 6 an ada ajaran akhlak yang
tetapi ada juga yang diterangaksstara mendetail. Sebagai contoh, ayat
yang menjelaskan masalah akhlak, secara umum adalah @SakAn
(16): 90 yang menyuruh perintah untuk berakhlak secara umum: Untuk
berbuat adil, berbuat kebaikan, melarang perbuatan keji, mungkar dan
permusuhan. Sedgkan contoh ayat yang menjelaskan masalah akhlak
secara terperinci adalah QS.-Hujurat (49): 12 yang menunjukkan
larangan untuk saling mencela, serta memanggil dengan gelar yang
buruk.

b. Akhlak besifat menyeluruh
Dalam konsep Islam, akhlak meliputi selarkehidupan muslim, baik
beribadah secara khusus kepada Allah maupun dalam hubungannya
dengan sesama makhluk seperti akhlak dalam mengelola sumber daya
alam, menata ekonomi, menata politik, kehidupan bernegara, kehidupan
berkeluarga, dan bermasyarakat.

c. Akhlak sebagabuahiman
Akhlak memiliki karakter dasar yang berkaitan erat dengan masalah
keimanan. Jika iman dapat diibaratkan akar sebuah pohon, sedangkan
ibadah merupakan batang, ranting dan daunnya, maka akhlak adalah
buahnya. Iman yang kuat akan terimfestasikan oleh ibadah yang

teratur dan membuahkaakhlakul karimah.Lemahnya iman dapat
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terdeteksi melalui indikator tidak terpenuhinya ibadah dan sulit
membuahkamkhlakul karimah.
d. Akhlak menjaga konsistensi dengan tujuan
Akhlak tidak membenarkan cacara mencapai tujuan yang
bertentangan dengan syariat sekalipun, dengan maksud untuk mencapai
tujuan yang baik. Hal tersebut dipandang bertentangan dengan prinsip
prinsip akhlakul karimahyang senantiasa menjaga konsistensi cara
mencapai tujuan tertentu dgam tujuan itu tersenditr
Berdasarkanpenjelasan tersebut dijelaskan bahwa karakteristik
akhlak dalam ajaran Islam memiliki beberapa cakupan, dari yang bersifat
umum dan terperinci, manusiawi,, realistik, akhlak sebagai buah dari iman
dan akhlak menjaglkonsistensi antara cara dan tujuan. Akhlak mempunyai
peranan yang cukup signifikan dalam agama Islam. Setiap aspek ajaran
Islam selalu berorientasi pada pembinaan dan pebentukan akhlak.
Mengetahui karakteristik akhlak dalam ajaran Islam bukan sekedar untuk
mengetahui mana akhlak baik dan buruk, akan tetapi yang terpenting adalah
mengamalkan dan menerapkan akhlak yang luhur itu dalam kehidupan

seharihari sesuai tuntutan ajaran Islam.

B. Tingkat Pengetahuan Agama Islam
1. PengertianTingkat Pengetahuan Agama Islen
Manusia adalah makhluk berpikir yang selalu ingin tahu tentang

sesuatu. Rasa ingin tahu mendorong manusia mengemukakan pertanyaan.

33 bid, h. 31-32
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Bertanya tentang dirinya, lingkungan di sekelilingnya, ataupun berbagai

peristiwva yang terjadi disekitarnya. Demg bertanya itu manusia

mengumpulkan segala sesuatu yang diketahuinya. Begitulah cara manusia
mengumpulkan pengetahuan. Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa

pengetahuan adalah produk dari tahu, yakni mengerti sesudah melihat,

menyaksikan dan mengalafiiMenurutAhmad Tafsir, pengetahuan adalah

semua yang diketahui. Sebagaimana menur@ @wlr 6 a n ,

dalam perut ibunya ia tidak tahu agpa. Kemudian lahir maka mulailah

proses mengetahui sampai akhirnya dewasa.

Menurut Notoadmodjo dalam Wawaan Dewi (2011) terdapat

enam tingkatan pengetahuan dalam domain kognitif, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tahu(Know)

Tahu merupakan pengetahuan paling rendah, diartikan sebagai
mengingat suatu materi yang telah dipelajarinya dan dapat diukur
dengan kata kerja menyebutkamenguraikan, mengidentifikasi,
maupun menyatakan.

MemahamiComprehension)

Memahami artinya suatu kemampuan untuk menjelaskan secara
benar tentang apa yang diketahui sehingga orang yang paham
terhadap suatu materi dapat menjelaskan, menyebutkan contoh ata
menyimpulkan objek yang dipelajari.

Aplikasi (Application

Aplikasi merupakan kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi dan kondisi, seperti penggunaan hukum
hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya.

Analisis (Analysis)

Analisis merupakan suatu kemampuan untuk menyatakan materi ke
dalam komponekomponen tetapi masih ada kaitannya satu sama
lain.

Sintesig(Syntesis)

Sintesis merupakan suatu kemampuan untuk menghubungkan
bagianbagian di dalam suatu formulasi yang baru.

Evaluasi(Evaluation)

3 Jalaluddin Filsafat IImuPengetahuan(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 85
% Ahmad Tafsir Filsafat llmu,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 4

tat kal a

I’
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Evaluasi merupakan kemampuan untuk melakukan penilaian
terhadap suatu materi berdasarkan kriteria yang ditentukan sendiri
maupun menggunakan kriteria yang telah ¥da.

Berdasarkan pengertian di atas bahwa pengetahuan merupakan
suatu flasil dari tahu yang terjadi setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Sebagian besar pengetahuan
diperoleh melalui mata dan telinga. Ada tingkatan pengetahuan yang di
miliki oleh seseorang, yaitu: tahu, memahami, aplikasili@sasintesis
dan evaluasi. Pengetahuan juga merupakan suatu pedoman dalam
membentuk tindakan seseorang.

Sedangkan secara etimologi agama berasal dari bahasa Arab yaitu
din (dari bahasa Arab Semit) yang berarti undandang, peraturan atau
hukuman seahgkan bahasa Arab berarti menguasai, menundukkan, patuh,
utang, balasan, dan kebiasa@in juga dipahami sebagai seperangkat
sistem yang di dalamnya mengandung peraturan sebagai hukum yang
harus dipatuhi oleh penganut agamanya sehingga membuat pemeluknya
tunduk dan menaati perintah Tuhan dengan menjalankan ajaran ¥gama.
Istilah agama itu berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu darakatzang
berarti tidak, dargamaeyang berarti kacau, tidak teratur, tidak tetap. Jadi,
secara harfiyah, agama itu daplartikan sesuatu yang tidak kacau, jadi

teratur, atau tidak tak tetap, jadi tetap atau k&kal.

% A. Wawan dan Dewi M.Teori dan Pengukuran Pengetahuan Sikap, dan
Perilaku Manusig'Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), h.-12.
3" Hasyim Hasanalpengantar Studi Islan{Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 1

¥ Burhanuddin SalanEtika Sosial Asas Moral dalam Kehidupan Manusia,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 179
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Dalam prespektif sosiologi sebagai mana diungkapkan Elizabet K.
Nottingham dan Durkheim, agama dipahami sebagai gejala dan
usaha manusia untuk mengukur dalgenn makna dari
keberadaannya sendiri dan alam semesta sebagai pantulan dari
solidaritas sosial. Sementara itu Peter L Berger dan Thomas
Luckman memahami agama sebagai konstruksi sosial masyarakat
yang dibentuk dari kesatuan hidup yang diikat oleh keyakifzam
kebenaran hakiki yang sama, dengan konsekuensi berlakunya
patokan pengetahuan yang sma pula, dengan tujuan untuk mencapai
kesejahteraan hidup bersafa.

Mendefinisikan agama secara istilah tidak semudah mendefinisikan agama
secara bahasa, hal idikarenakan sering mengandung muatan subjektivitas dari
tokoh atau ahli yang mendefinisikan agama. Oleh karenanya, pemahaman
terhadap arti agama banyak ragam dan variasi, tergantung pada siapa dan latar
belakang keilmuan yang dimilikinya. Berkaitan dendpah itu akan dipaparkan
mengenai beberapa definisi agama menurut pakar dan ahli.

Agama dalam prespektif agamawan sebagaimana dikemukakan
Taufig Abdullah dan Harun Nasution dipahami sebagai pengakuan
hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang harus djpatuh
menguasai manusia, mengikat dan memengaruhi perbuatan manusia,
menimbulkan cara hidup tertentu, sistem tingkah lakod¢ of
conduc}, pengakuan terhadap kewajiban, pemujaan kekuatan gaib,
dan ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang
Rasul. Menurut pakar kalam vyaitu Taib Thahir Abd. Muin
mendefinisikan agama sebagai suatu peraturan Tuhan yang
mendorong jiwa seseorang yang memiliki akal untuk berkehendak
dan pilihannya sendiri mengikuti peraturan, guna mencapai
kebahagiaan dunia dan at.*°
Berdasarkanpengertian agama di atas, dapat disimpulkan agama
merupakan ajaran yang berasal dari Tuhan atau hasil renungan manusia

yang terkandung dalam kitab suci yang tutemmurun diwariskan oleh

suatau generasi ke generasi dengan tujuan unéukb@rikan tuntunan dan

%9 Hasyim Hasanahy. 2
“lbid, h. 3
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pedoman hidup bagi manusia agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat,
yang di dalamnya mencakup unsur kepercayaan kepada kekuatan gaib, yang
selanjutnya menimbulkan respons emosional dan keyakinan bahwa
kebahagiaan hidup tersebutrgantung pada adanya hubungan yang baik
dengan kekuatan gaib tersebut.

Sedangkan kita pahami arti Islam itu sendiri, Islam kata turunan

(adian) yang berarti ketundukan, ketaatan, kepatuhan (kepada

kehendak Allah) berasal dari katsalama artinya patuh a@tu

menerima, berakar dari hurgin lam mim(s-I-m). Kata dasarnya
adalahsalima yang berarti sejahtera, tidak tercela, tidak tercacat.

Dari kata itu terbentuk kata masdar salamat (yang daam bahasa

Indonesia menjadselama}. Dari akar kata itu juga terberk kata

kata salm,silm yang berarti kedamaian, kepatuhan, penyerahan

(diri).**

Berdasarkanuraian tersebut dapat disimpulkan bahwa arti yang
dikandung perkataan Islam adalah kedamaian, kesejahteraan, keselamatan,
penyerahan (diri), ketaatan dan kepatuh2ari perkataarsalamat salm
tersebut ti mbul ungkapan assalamuébal ai
masyarakat I ndonesi a. Artinya (mengan
Anda selamat, damai, sejahtera.

Jadi, yang dimaksutingkat pengetahuan agama Islam yasegala
apa yang diketahui tentang kepercayaan kepada Tuhan, yang menyangkut
hubungan dengaNya melalui peribadatan dan permohonan serta seluruh
ajaranajaran yang terdapatdalam agama Islam. Pengetahuan yang dimiliki

manusia dalam berbagai segi menger@iaa agama yang dipeluknya akan

menjadi referensi yang memperluas cakrawala pandangannya dalam

*1 Mohammad Daud Ali, h. 49
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tindakan. Bagi orang Islam pengetahuan ini menunjukkan seberapa tinggi
tingkat pengetahuan dan pengetahuan seorang muslim terhadap ajaran
agamanya, terutama ngmmai ajaran pokok agama yang termuat dalam
kitab suciAlQur 6 an dan Hadi s.
. Macam-macam Pengetahuan Agama Islam
Allah mewahyukan agama Islam kepada Nabi Muhammad SAW
dalam kesempurnaan tertinggi. Kesempurnaan itu meliputi segisegi
fundamental tentang berbagai aspek kehidupan manusia berupa hukum dan
norma, untuk mengantarkan ke pintu gerbang kebahagiaama dlan
akhirat. Normanorma dan aturan tersebut secara garis besarnya terhimpun
dan terklasifikasikan dalam tiga hal P
dan akhlak?
a Akidah
Islam membahas tentang akidah yaitu iman atau kepercayaan,
sumbernya yang asi ialah AlQu r 6 an . |l man i alah seqgi
dituntut pertama dan terdahulu dari segala sesuatu untuk dipercayai
dengan suatu keimanan yang tidak boleh dicampuri dengan keraguan
dan adanya perbuatan yang membuktikan keyakinan itu. Akidah Islam
beraw#é dari keyakinan kepada Zat Mutlak Yang Maha Esa yang
disebut Allah. Allah Maha Esa dalam zat, sifat, perbuatan dan wujud

Nya. Kemahaesaan zat, sifat, perbuatan dan wh\yal itu disebut

“2 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islan{Bandung: Pustaka Setia, 2003), h.32
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tauhid. Tauhid menjadi inti rukun iman dan prima causa seluruh
keyakinan Islan{"

Akidah adalah masalah fundamental dalam Islam, ia menjadi titik
tolak permul aan musl i m. Abu AO6Il a Al
hakikat hubungan antara iman dengan Islam adalah laksana hubungan
dengan uratnya. Sebagaimana pohon kayu tidaktdapnbuh tanpa
uratnya. Demikian pulalah mustahil bagi seseorang yang tidak memiliki
i man memul ai dar i dirinya menjadi S €
memiliki kepercayaan yang benar, keprcayaan atau iman sendiri itu
sangat perlu bagi manusia dalam hidggnKepercayaan merupakan
pelita, tanah tempat bergantung.

Menurut Islam, kepercayaan pokok itu ialah kalimbeha
ilahaillallah, artinya: tiada Tuhan melainkan Allah. Akidah itu
harusllah menjadi kepercayaan mutlak dan benar, artinya keyakinan
yang mutlakkepada Allah, dengan membenarkan dan mengakui wujud
(eksistensi) Allah, sifat (atribut) Allah, hukuhukum Allah,
kekuasaaiNya, hidayah dan taufik Allah. Pokok akidah yaitu Allah
SWT sendiri, sebab dengan kepercayaan kepada Allah itu sudah
mencakup kepeayaan kepada malaikbllya, kitabkitab-Nya, hari
kemudian dan ketentuan takdNiya. Unsufrunsur iman tersebut dalam
Islamologi di istilahkararkanul Iman®*

b. ]l badah (Syari édah)

3 Mohammad Daud Ali, h. 199
“Nasruddin Razalienul Islam( Bandung: PT Al madalbd f, t.t.),
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Secara umum ibadah bdrabakti manusia kepada AllahV\&T
karena didorong dan dibangkitkan oleh akhlak tauhid. Ibadah berarti
penyerahan mutlak dan kepatuhan sepenuhnya secara lahir dan batin
bagi manusia kepada kehendak lllahi. Ibadah dalam Islam bukan berarti
hanya beribadah kepada Allah, dengan kata ldmvhaemua kegiatan,
baik yang bersegd u b u d maupua yang bersegiu 6 a madhlahh
dikerjakan dala rangka penyembahan kepada Allah SWT dan mencari
keridhaarNya.*®

Seorang muslim sebelum menjalankan ajaran agama, setidaknya ia
harus memiliki pengetahuaatau ilmu tentang ajaran tersebut, karena
iimu merupakan prasyarat dari pengamalan dan peribadatan. Ibadah
merupakan bentuk usaha manusia mendekatkan diri kepada-Myhan
banyak bentuk ritual berbeda antara satu agama dengan agama lain.

Menurut sifat pengasan kepada umat beragama, ibadah sendiri itu
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:

a) Ibadah dalam arti khusus, yaitu ibadah yang menyangkut hubungan
manusia dengan Tuhannya. Menurut Islam, ibadah khusus ini
disebut ibadah mahdah yang dinyatakan dalam bentlgt $thajib
dan sunnah), puasa, zakat dan haji ke baitullah.

b) Ibadah dalam arti umum, yaitu ibadah yang menyangkut hubungan
antara manusia dengan manusia yang lain atau dengan makhluk

Tuhan yang lain. menurut Isla diselgltoiru mahdahyaitu semua

S |bid, h. 57
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perilakumanusia yang diawali niat untuk mengabdi kepada Allah,
walaupun itu bias®’
3. Ciri -ciri Orang yang Berpengetahuan Agama
Pengetahuan aganyakni pengetahuaatau kebenaran yang bersumber

dari agama Pengetahuan agama bersifat mutlak dan wajib diyakeh
para pemeluk agama. Pengetahuan mengandung beberapa hal pokok, yakni
ajaran tentang cara berhubungan dengan Tuhan dan cara berhubungan
dengan sesama manusia. Pengetahuan agama yang lebih penting disamping
informasi tentang Tuhan, jugan informasi targ hari akhir. Iman kepada
hari akhir merupakan ajaran pokok agama dan sekaligus merupakan ajaran
yang membuat manusia optimis akan masa depdfriyarbedaan orang
yang mengetahui dengan yang tidak mengetahui , dijelaskan dalam QS. Az

Zumar (39): 9
U o stitu A &g i K 8500 SUERG R & GERMRAL N3pc B
(ERARG YRR pDE v e/ apEs e (T 08y SER

ades WEE$

Artinya:

(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadat di wakitwaktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orangang yang mengetahuiedgan orang

orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajar&h.

“6 Dadang KahmadSosiologi AgamaBandung: PT Remaja RosdaKarya, 2000), h. 13
" Burhanuddin SalanPengantar Filsafat(Jakarta: Bumi Aksara, 20%,2h. 5
*® Departemen Agama RI, h. 256
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Manusia adalah makhluk Tuhan yang tertinggi. Untuk mengokohkan
ketinggian martabat manusia dalam rangka memenuhi fungsinya sebagai
khalifah Allah di bumi, ajaran Islam menegaskan perlunya kesatuan ilmu
dan agama. Jalaluddin Rahmat mengemukakaniradeclri-ciri orang yang
beriimu agama dalam-Qur 6 ar® yai t u:

1) Bersungguksungguh mencari ilmu, seperti yang disebutkan dalam al

Qur 6an. Firman Al Il ah:

i) Ay S8y 30 B 4 eB @A U1 SRAa piyt OFES° 6 pA 4 @)
Slocd \BEF Stpak

Artinya:

...dan orangprang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman

kepada ayaadyat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan

kami." dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan

orangorang yanderakal. (QS. Almran: 7)°

Salah satu hal yang termasuk dalam bersunggualgguh mencari ilmu

ilalah kesenangannya mentafakuri ciptaan Allah di llangit dan di bumi.
Firman Allah:
RE MUl THISE) QB W S1ee FERHNQYABCE 8 )
aded BE $
Artinya:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya

malam dan siang terdapat tartdada bagi orargrang yang berakal.
(QS. Akimran: 190§

49 Jalaluddin Rahmatslam Alternatif: Ceramatteramah di Kampus,
Bandung: Mizan, 1993), h. 24815
0 Departemen Agama RI, h. 50
*!Ibid, h. 75
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2) Mampu memisahkan yang jelek dari yang baimudian ia pilih yang
baik, walaupun ia harus sendirian mempertahankan kebaikan itu dan
walaupun kejelekkan itu dipertahankan oleh sekian banyak orang.
Firman Allah:

EStyee3 Tesiky iz agie GiMb Test pE v @b
gD ph eeBAEDe HE & WY
Artinya:
Katakanlah: tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertagwalah kepada
Allah Hai orangorang berakal, agar kamu mendagaberuntungan.
(QS. AFMaidah: 100¥°
3) Kritis dalam mendengarkan pembicaraan, pandai menirarzang

ucapan, teori, roposisi atau dalil yang dikemukakan oleh orang lain.

Sebagaimana firman Allah:
€ $Rp1gy ey WL b & iR pll E 0c0/s
atocd e SRR ¥ T

Artinya:
Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik
diantaranya, mereka itulah orangang yang telah diberi Allah petunjuk

dar;3merekatulah orangorang yang mempunyai akal. (QS.-Zamar:
18)

Maksudnya ialah yang mendengarkan ajaagman aQu r 6 an dan
ajaranajaran yang lain, tetapi yang diikutinya ialah ajaagaran alQu r 6 a n

karena ia adalah yang paling baik.

2 |bid, h. 124
%3 Ibid, h. 460
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4) Bersedia menyampan ilmunya kepada orang lain untuk memperbaiki
masyarakatnya, bersedia memberikan pengertian kepada masyarakat,
terpanggil hatinya untuk memperbaiki ketidak beresan di tetegajah

masyarakat. Sebagaimana firman Allah:
58I § @B p¢ ) FRep iy U1 50780 & Do W #o
diéed \OF SRR

Artinya:

(Al-Qur 6an) I ni adal ah penjelasan yang
supaya mereka mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang Maha

Esa dan agaorangorang yang berakal mengambil pelajaran. (QS.

Ibrahim: 52%*

5) Tidak takut kepada siapapun kecuali Kepada Allah SWT. Firman Allah:
28t BES WHapy @B b A8y b folth@: 2. #

Artinya:

Berbekallah, dan Sesungguhnya Selimilk bekal adalah takwadan

bertakwalah kepaddu Hai orangorang yang berakal. (QS. Al

Bagarah: 197§

Jadi orang yang berilmu agama itu bukanlah diukur dengan banyaknya
seseorang berbicara masalah agama, misalnya: endgwbd nasihat,
mengumpulkan catatan, berbagi catatan, membahas suatu permasalahan atau
berbantakbantahan hanya sekedar untuk menampakkan diri sebagai orang
yang berilmu, tapi sejauh mana ia mempunyai rasa takut kepada Allah, yang

dengan rasa takutnya itai akan senantiasa melaksanakan periNtgd dan

menjauhi segala larangf#Mya, yang dengan rasa takutnya itu ia akan

*bid, h. 261
**bid, h. 460
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senantiasa menjaga relurgjung hatinya dari sifat ujub, sombong, dan
berbagai penyakit hati lain yang dapat membinasakannya.
C. Hubungan Tingkat Pengetahuan Agama Islam dengan Akhlak
Pengetahuan agama Islam sangatlah penting bagi seseorang, karena akan
membawa seseorang ke arah kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat,
memberikan kekuatan untuk selalu bertingkah laku baik. Depgagetahuan
agama Islam manusia dapat menjalankan ibadah dengan sempurna,
melaksanakan peranan sebagai khalifah di bumi dengan <dEbkika.
Kedudukan serta martabat oraggng berilmu pengetahuan diamgkdan
diletakkan ditempat yang lebih tinggPerbelaan orang yang mengetahui

dengan orang tidak mengetahui, dijelaskan dalam QZufzar (39): 9
U o stfitu¢pA &t i 8506 UHBG/Be § CEBARAMNRC e R
(e FRRPIMAE v eI B cOM: pE 6Ty EBR
aded UFE S
Artinya:
(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadat di wakiwaktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orangang yang mengetahuiedgan orang
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajarah.
Berdasarkan ayat tersebut terlihat adanya hubungan orang yang
mengetahui (berilmu) dengan melakukan ibadah di waktu malam, takut

terhadap siksaaAllah di akhirat, serta mengharapkan ridha dari Allah dan

juga menerangkan bahwa sikap itu merupakan salah satu citilalaai-bab,

*® Departemen Agama RI, h. 256



40

yaitu orang yang menggunakan hati untuk menggunakan dan mengarahkan
iimu pengetahuan tersebut pada tujuan peningkatadataki ketekunan
beribadah dan ketinggian akhlak yang mulia.

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, ada hubungan yang
mempengaruhi perilaku sisw&alah satu faktor yang berhubungan dengan
akhlak adalah tingkat pengetahuan agama Islam yang dirolik siswa,
karena semua siswa tidak memilki kemampuan yang sama dalam pengetahuan
agamanya. Oleh sebab itu, peningkatan pemahaman agama sangat penting
untuk siswa agar dapat mendorong terjadinya perubahan moral atau akhlak
siswa ke arah yang lebih baikelalui proses pembelajaran. Baik dan buruknya
akhlak siswa dapat dilihat dari tingkat pemahaman tentang pengetahuan agama
Islam yang dimiliki oleh setiap individu siswa.

. Kerangka Konseptual Penelitian
Kerangka berfikir adalah konseptualisasi tentabggaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting.

Menurut Edi Kusnadi, kerangka berfikir adalah penjelasan sementara
terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan dalam pertélitian.

Berdasarkan pgelasan tersebut, maka rumusan kerangka berfikir dalam
penelitian ini adalah apabila dalam pemahaman Pendidikan Agama Islam siswa
baik, maka akhlak siswa baik yaitu mengamalkan akhlaqul karimah. Begitu

juga sebaliknya, apabila pemahaman Pendidikan Agataa Isiswa buruk

*" Edi KusnadiMetodologi Penelitian Aplikasi Prakti§)akarta: Ramayana
Pers, 2005), h. 57
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atau kurang dalam memahami syariat agama maka buruk pula akhlak siswa
dan siswa akan mengamalkan akhlaqul mazmumné&rangka berfikir
merupakan konseptualisasi tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidernk#si sebagai masalah yang penting.

Paradigma adalah pola hubungan antara variabel yang akan diteliti. Jadi
paradigma penelitian dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir yang
menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus
mencermmkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui
penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis, dan

jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digurtdkan.

%8 SugionoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D,(Bandung : Alfabeta, 209, h.66
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Maka paradigma dalam penelitian ini adalah :

Adapun paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut :
Tingkat Baik Baik
Pengetahua Cukup Akhlak Cukup [P|Hipotesis
Agama Islan
Kurang Kurang

Gambar 1
Kerangka Paradigma Penelitiantentang Hubungan Tingkat Pengetahuan
Agaama Islam dengan Akhlak Sisw&elas VIII Tahun Pelajaran
2018/2019

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah telah dinyatakan dalaimkbeadimat
pertanyaan® Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang ditentukan oleh
peneliti, tetapi harus masih di tes, atau diuji kebenarafinya.

Berdasarkan pengertian hipotesis yang telah dikemukakan, dapat dipahami
bahwa hipotesis merupakanghan sementara sebagai suatu jawaban dimana
kepastian dari jawaban tersebut perlu dibuktikan kembali kebenarannya dan
keabsahannya. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis hipotesis yaitu Hipotesis
nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha), Hipotesis nol YHoenyatakan tidak
adanya hubungan antara keduanya, sedangkan Hipotesis alternatif (Ha)
menyatakan adanya hubungan antara kedua variabel. Berdasarkan penjelasan

diatas maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

**1bid, h 96
0 suharsimi Ari KuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta:Rineka Cipta, 20}.0. 64
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Ho : Tidak ada hubungan antara tingksgngetahuan agama Islam dengan

akhlak siswa kelas VIII MTsN 1 lapung Timur tahun pelajaran
2018/2019

Ha : Ada hubungan antara tingkat pengetahuan agama Islam dengan akhlak
siswa kelas VIII MTsN 1 Lapung Timur tahun pelajaran 2018/2019
Berdasarkan pendapat di ataljpotesis yang peneliti kemukakan yaitu

ada hubungan antara tingkat pengetahuan agama Islam dengan akhlak siswa

kelas VIII MTsN 1 Lampung Timur tahun pelajaran 2018/2019



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Bentuk penelitian yang dipaparkan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif.

Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada

populasi atau sampel tertentu, teknik pEngilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan datanya
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkarf?

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkdapat dipahami bahwa
metode penelitian kuantitatif merupakan metode yang berlandaskan pada
filsafat positivisme yang menekankan analisis datanya padaddt@aangka
(numerikal) yang diolah dengan metode statistika.

Sedangkan jenis penelitian ini adalatordasional, yaitu untuk
menemukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian
ini memiliki hubungan yang bersifat kausal, artinya hubungan yang bersifat

sebab akibat, dimana terdapat variabel yang saling mempengaruhi tingkat

pengetaban agama Islam dengan Akhlak.

61 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017) h. 8.
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B. Definisi Operasional Variabel
ADef i ni si operasi onal -variabeliyand e | me n
diteliti, serta penjabaran variabel menjadi subvariabel beserta indikator
i ndi k a¥ Berdasgriean pengertian definisi operasional variabel yang
telah diungkapkan, dapat dipahami bahwa definisi operasional variabel
merupakan suatu rumusan yang dapat diamati atau diobservasi dan dapat
diukur yang memberikan petunjuk dalam proses pengukuata) thelalui
indikatorindikator yang telah dirumuskan pada teori yang digunakan.
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas (x): Tingkat Pengetahuan Agama Islam
Pengetahuan agama Islam adalah segala apa yang diketahui tentang
kepercayaarkepada Allah, yang menyangkut hubungan defidya
melalui peribadatan dan permohonan serta seluruh eggaeam yang
terdapat dalam agama Islam, pengetahuan ini menunjukkan seberapa
tinggi tingkat pengetahuan seorang muslim terhadap ajaran agamanya,
teruama mengenai ajaran pokok agama yang termuat datialmskici
Al-Qur 6an dan Hadits yang bersangkut .
enam tingkatan pengetahuan yaitu: tahu, memahami, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi. Yang menjadi indikator tingkat pehgata
agama Islam yaitu:
1) Akidah yaitu iman atau kepercayaan (rukun iman)

a. Iman kepada Allah Swt
b. Iman kepada malaikat

82 Zuhairi, et.al, Pedoman Penulisan Karya limiafJakarta: Rajawali Pers,
2016), h. 48.
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c. Iman kepada kitakitab
d. Iman kepada rasubsul
e. Iman kepada hari kiamat
f. Percaya qadak dan gadar
2) lIbadah yaitu ibadah khusus disebut ibadadah (rukun Islam)
a. mengucap dua kalimat syahadat
b. mendirikan sholat
C. puasa pada bulan ramadhan
d. mengeluarkan zakat
e. menunaikan hafi’

2. Variabel Terikafly) : Akhlak
Akhlak adalah perilaku atau suatu perbuatan yang menunjukkan
baik dan buruk yang tampak tanpalanya pertimbangan terlebih
dahulu yang ada pada perilaku atau suatu perbu¥targ menjadi
indikator akhlak adalah:
1) Belas kathan atau sayang
2) Rasa persaudaraan
3) Memberi nasehat
4) Memberi pertolongan
5) Menahan amarah
6) Soparsantun
7) Suka memaafkaff
C. Populasi, &ampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
APopul asi adal ah wi | ayah gener al
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesi mpu® aBedasakamd pengertian populasi yang telah

diungkapkan, dapat dipahami bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan

83 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islanh. 32
% Mahjuddin,Akhlak Tasawuf). 2228
% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,dan R&Dh, 80.
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dari subyek penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik (ciri)
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun populasi dari penelitian in
yaitu seluruh siswa kelas VIII MTsN 1 Lampung dengan jumlah anggota
populasi sebanyak 156 siswa.
Tabel 3.1
Jumah Peserta didik Kelas VIII MTsN 1 Lampung Timur
Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019

Jumlah Siswa

No. Kelas L P Jumlah
1 VIIA 14 16 30
2 VIIB 16 17 33
3 ViIC 15 15 30
4 VIID 13 17 30
5 VIIE 15 18 33
Jumlah 73 83 156

Sumber: Data absensi kelas VIIIl MTsN 1 Lampung Timur TP.
2018/2019.

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
ASampel adal ah b &ayaktaristik yaagrdimiliki u ml a h
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari poplasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesi mpulannya akan dapat diberlakukan
NnSebagai perti mbangan dalam menet a
populasi dianggap cukup homogen dan jumlahnya lebih dari 100, maka
dapat diambil antaral0%ampai dengan 25%. Namun apabila jumlahnya

kurang dari 100 dapaliambil semua atau diambil sebanyak 30% sampai

bid, h. 81



48

70% ©4 Berdasarkan teori tersebut penelitian ini mapkan anggota
sampel sebanyak 20% dari 1p@serta didik dengan jumlah anggota
sampel sebarak 32peserta didik.

ATekni k sampling adalah <cara wuntu
jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data
sebenarnya, dengan memperhatikan sifat dan penyebaran populasi
agar diperoleh sampel yang representf®fBerdasarkan pengertian
teknik sampling yang telah diungkapkan, dapat dipahami bahwa teknik
sampling atau teknik pengambilan sampel adalah cara untuk menentukan
sampel dari populasi yang akan dijadikan sumber data sebenarnya.
Adapun dalam penelitianni untuk menghasilkan sampel 32, maka
menggunakan tekniroportional random sampling.

Proportionate random samplingierupakan teknik pengambilan
sampel yang dilakukan apabila sifat atau unsur dalam populasi tidak
homogen dan berstrata secara proposidratoportional samplingatau
sampling berimbang, vyaitu dalam menentukan sampel, peneliti
mengambil wakiHwakil dari tiaptiap kelompok yang ada dalam populasi
yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota subjek yang ada di

dalam masingnasing kelompok terseb(ft.

67 Edi KusnadiMetodologi Penelitian: Aplikasi Prakti§Ramayana Pers &
STAIN Metro, 2008) h. 82

'3, MargonoMetodologi Penelitian Pendidikattomponen MKDK(Jakarta:
Rineka Cipta, 2014), h. 125.

9 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,dan R&Ch, 82.

0 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiar{Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.
28
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Berdasarkarpengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
proportional random samplin@dalah teknik pengambilan sampel pada
populasi yang heterogen dan berstrata dengan mengambil sampel dari tiap
tiap sub populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota d
masingmasing sub populasi secara acak atau serampangan.

Teknik pengambilan sampel secaraportional random sampling
digunakan dengan tujuan untuk memperoleh sampel yang representatif
dengan melihat populasi siswa kelas VIII yang ada di MTsN 1 Lagipun
Timur yang berstrata, yakni terdiri beberapa kelas yang heterogen (tidak
sejenis). Sehingga peneliti mengambil sampel dari VIII A, VIII B, VIII C,
VIII D, VIII E dan dari masingmasing kelas diambil wakilnya menjadi
sampel sebagai berikut:

Tabel 3.2

Jumlah Prosentase Populasi dan Sampel

No Kelas Jumlah Prosentase Jumlah Jumlah
Populasi Tabel Sampel Pembulatan

1. VIl A 30 20% 6 6

2. VIII B 33 20% 6,6 7

3. VIII C 30 20% 6 6

4., VIII D 30 20% 6 6

5. VIII E 33 20% 6,6 7

Jumlah 156 32
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D. Teknik pengumpulan Data
Agar data yang diperlukan dalam penelitian dapat terkumpul, maka
diperlukan beberapa metode pengumpul data, yaitu:
1. Metode Angket
fAngket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan @tayataan tertis
kepada responden’ Berdasakan gengerianaangkey a . o
dapat dipahami bahwa angket merupakan metode yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara memberikan suatu
pertanyaan ataupun pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Penelitian ini menggukkaa n angket tertutup, Afang
berisi pertanyaan atau pernyataan yang disertai alternatif jawaban yang
disediakan. Responden dalam menjawab terikat pada sejumlah

kemungkinan jawaban’

vang sudah disedia
Berdasarkan uraian yang telah dqipekan dapat dipahami bahwa

angket tertutup yaitu angket yang berisi pertanyaan atau pernyataan dimana

responden hanya memilih alternatif jawaban yang telah disediakan oleh

peneliti. Angket tertutup ini digunakan untuk mengetahui data tentang

tingkat pemgetahuan agama Islam dan akhlak siswa kelas VIII MTsN 1

Lampung Timur tahun pelajaran 2018/20¥dapun daftar pertanyaan

dalam angket yang diberikan pada responden yaitu dengan memberikan

" Edi KusnadiMetodologi Penelitian.h. 199.
23, MargonoMetodologi Penelitian h. 168.
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tanda silang()) pada alternatif jawaban yang dianggap sesuai ateng
kriteria tersebut :

a. Untuk jawaban a diberi skor 3 selalu
b. Untuk jawaban b diberi skor 2 kadakgdang
c. Untuk jawaban c diberi skortidak pernah

. Metode Dokumentasi

AfMet ode dokument asi adal-hahatamencar i
variabel yang berupa caéaa, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, a d°eBerdasarkancengertianenetadgai ny a
dokumentasi yang telah diungkapkan, dalam penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi yaitu untuk memperoleh data bersifat dokumen
Adapun dokumen yang diperlukan adalah dokumen data nama peserta didik
kelas VIII, sejarah singkat berdirinya MTsN 1 Lampung Timur, struktur
organisasi MTsN 1 Lampung Timur, dan gambar denah lokasi MTsN 1
Lampung Timur.
. Observasi

Metode observasi merapan metode pengumpulan data dengan
pengamatan dan pencatatan. Dalam hal ini observasi bisa diartikan sebagai
fikegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
al at {* iDdservasi ¢peneliti lakukan dengan cara observasi non
sistemat, yaitu dengan cara pengamatan dengan tidak menggunakan

instrumen pengamataBengan demikian pefiti datang kelokasi penelitian

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilnkarta:
PT Rineka Cipt2010), cet 13h. 274.
™ Ibid, h. 199
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untuk memperoleh data tentang lingkungan sekaaituktural sekolah dan
akhlak siswa di MTsN 1 Lampung Timur.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat untuk mengukur informasi atau melakukan
pengukuran. Dengan demikian, instrumen Penelitian adalah suatu metode
atau alat bantu yang digunakan dalam proses pengumpulan data.
1. Rancangan atau KisiKisi Instrumen
Menurut pengeréinnya kisikisi adalah sebuah tabel yang
menunjukkan hubungan antara-hal yang disebutkan dalam baris
dengan hahal yang disebutkan dalam kolom. Kigsi penyusunan
instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan
sumber data dari mardata akan diambil, metode yang digunakan
dan instrumen yang disusth.
Adapun kisikisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari kistkisi umum dan kiskisi khusus. Pengertian dari kedua
kisi-kisi instrumen tersebut adalah:

a. Kisi-kisi umum adalah kiskisi yang dibuat untuk
menggambarkan semua variabel yang akan diukur, dilengkapi
dengan semua kemungkinan sumber data, semua metode dan
instrumen yang mungkin dapat dipakai.

b. Kisi-kisi khusus adalah kidisi yang dibuat untuk
menggambarkarancangan butibutir yang akan disusun untuk
sesuatu instrumef}

Dari pengertian tersebut maka kissi umum dan kiskisi khusus dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Sbid, h. 192
®Ibid, h. 206



Tabel 3.3
Kisi-Kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian

No Variabel Sumber Data Metode Instrumen
Penelitian

1. Variabel Bebas: Siswa kelas VIII Angket Pernyataan
Tingkat
Pengetahuan

Agama Islam
2. Variabel Terikat: Siswa kelas VIII  Angket Pernyataan

Akhlak
Tabel 3.4
Kisi-Kisi Khusus Instrumen Variabel Penelitian
No Variabel Penelitian Indikator No Item  Jumlah
ltem
1. Variabel bebas (X) a Akidah (Rukun
Tingkat Iman)
Pengetahuan 1. Iman kepada
Agama Islam Allah 1,2 2
2.Iman kepada
malaikat 3 1
3. Iman kepada
kitab-kitab 4 1
4.lman kepada
rasutrasul
5. Iman kepadari 5 1
kiamat
6. Percaya gadak 6 1
dan gadar
7 1
b. Ibadah
(Syari 6at
Islam)
1. Mengucap dua
kalimat syahadat
2. Mendirikan sholat 1
3. Puasa pada bular
9,10, 11 3

ramadhan
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4. Mengeluarkan 12, 13 2
zakat
5. Menunaikan haji 14 1
15 1
2. Variabel Terikat a Belas kasihan ata 1 1
(Y) sayang
Akhlak b. Rasa persaudaraa 2,3 2
c. Memberi nasehat 4,5 2
d. Memberi 6,7 2
pertolongan
e. Menahan amarah 8,9 2
f. Sopanrsantun 10,11,12 3
g. Suka memaafkan 13,14,15 3
Jumlah Angkeflingkat Pengetahuan Agama 15
Islam
Jumlah Angket Akhak 15
2. Pengujian Instrumen
Al nstrumen penelitian merupakan al

mengumpul K8edadmglaam Al nstrumen yang t
dan reabilitasnya bila digunakan untuk penelitian akan menghasilkan data
yang sulit dipefcaya kebenarannya. d

Oleh karena itu, Penulis melakukan pengujian instrumen dengan
menguji validitasnya dan reabilgaya, dan kedua pengujian tersebut

dijelaskan sebagai berikut:

" Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teaplikasi,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 168

8Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D),(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 122
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a. Validitas

Al nstrumen yang valid berart:. al a
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid adalah instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang sehamusnyd i (Pk ur o .
Kevalidan instrumen dalam penelitian ini Peneliti mengujinya dengan

rumusProduct Momentdengan rumus simpangan sebagai berikut:

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi

Sx = Jumlah seluruh skor

Sy = Jumlah seluruh skor

Sxy = Jumlah hasil perkalian antara skatany®

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan
data yang sesungguhnya, terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen
dengan melakukan uji coba pada responden di luar sampel penelitian. Uji
coba instrumen dilakukan untuk mengukur sampai sejaumama
instrumen tersebut layak digunakan dalam penelitian sehingga dapat
menjadi alat ukur yang tepat dalam menyaring data yang dibutuhkan
dalam menjawab masalah yang diteliti. Uji coba instrumen ini diberikan
kepada siswa kelas VIII MTsN 1 Lampung Timur yarfgkan
merupakan anggota sampel dalam penelitian ini, dengan jumlah angket

yang diuji coba sebanyak 15 item soal pada angket tingkat pengetahuan

1bid., h. 120
% Sugiyono,Statistika untuk Penelitig (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 213.
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angket dinyatakan valid sehingga layak digkian dalam penelitian (data

tentang uji

validitas terlampir),

uji validitas

instrument  tingkat

pengetahuan agama Islam terlanmgada halaman 12Han uji validitas

instrument akhlak terlamppada halamath29

Kemudian setelah nilai validitas pada setiakor item soal

diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah membandingkat nilai

tersebut dengan tabel pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap

koefisien korelasi yang terdapat pada tabel 3.4 sebagai berikut:

0,000,199
0,200,399
0,400,599
0,600,799
0,801,000

b. Reliabilitas

fiRel i abi

instrumen cukup dapat di

pengumpul

Tabel 35
Interprestasini | ai
Interval Koefisien

| it as

dat a

Ar o

Tingkat Hubungan

Sangat Rendah
Rendah
Sedang

Kuat

Sangat Kudt

menunj

kar ena

ukkan pada

percaya untuk digunaksabagai alat

i A%sReliakilitae n

instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Oleh

karena itu, walaupun instrumen yang valid pasti reliabel, tetapi pengujian

& bid., h.228
8 bid., h. 224

S uUa

ters



57

reliabilitas instrumen perlu Kikukan® Untuk menguji reliabilitas

Peneliti menggunakan rum&perman Browndengan rumus :

l 2 g
Ql+l(j)

Keterangan:
i-o= Reliabilitas internal seluruh instrumen
iz = Korelasi product moment antara belahan pertama dan¥edua
Kemudian setelahilai reabilitas pada setiap skor item soal
diperoleh maka langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai
tersebut dengan tabel (tabel 3.5 pedoman untuk memberikan interprestasi
terhadap koefisien korelasi) sebagaimana telah dilakukan pada uji
validitas unuk memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi
F. Teknik Analisis Data

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitaffetelah data hasil

penelitian terkumpul, selanjutnya data tersebut diolah dan dianalisa dengan

menggunakan rumus stttk. Rumus yang digunakan yaitu Chi Kuadrat,

dengan rumus:

”n ”n 2
g (29
@
Keterangan:
&? = Nilai Chi Kuadrat
"Q = Frekuensi hasil
"@ = Frekuensi teoritik atau ekspektasi/hardpan
Untuk mengetahui keeratan hubungannya, maka digunakan rumus

8 Sugiyono,Metode Penelitianh. 122
#1pid, h. 185
8 3. MargonoMetodologi Penelitian h. 202.
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Koefisien Kontingensi :

. o
0+ oF
Keterangan:
C = Koefisien Kontingensi
@ = Harga Chi Kuadrat hitung
N = Jumlah samp®

Setelah besarnya koefisien telah diketahui, untuk menguji
signifikansi koefisien kontingensi C dilakukan dengan menguji harga Chi
Kuadrat hitung yang ditemukan dengan Chi Kuadrat tabel, pada taraf
signifikasi 5%, apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga

Chi Kuadrat tabel, maka Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian

diterima dan Hiptesis nol @) ditolak.

8 Sugiyono,Statistika untuk Penelitia, 239.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Berdasarkan data dokumentasi yang diperoleh dari MTsN 1

Lampung Timur, berikut ini adalah uraian tentang sejarah berdirinya MTsN

1 Lampung Timur, visi; misi; dan tujuan, keadasarana dan prasarana,

keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, dan struktur organisasi MTsN 1

Lampung Timur.

a. Sejarah SingkatBerdirinya MTsN 1 Lampung Timur

Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Metro

Batanghari karena adanya masa integrasi atéegrasi dari beberapa
sekolah Agama. Pada awalnya MTsN Metro Batanghaerupakan
transportasi atau perpindahan dari sekolah keguruan yaitu Pendidikan
Guru Agama Empat Tahun (PGA 4 Tahun). PGA 4 Tahun adalah sekolah
menengah tingkat pertama. Kemudiani dBGA 4 Tahun untuk menjadi
seorang pengajar atau tenaga pendidik maka harus melanjutkan ke
Pendidikan Guru Agama Enam Tahun (PGA 6 Tahun). PGA 6 Tahun ini
kedudukannya adalah setingkat dengan Sekolah Menengah Tingkat Atas
(SLA) Keguruan. Kemudian PGA 4 Mman mengalami integrasi pada

tahun 1970 menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri. Juga PGA 6 Tahun
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berubah menjadi PGA Negeri yang merupakan Sekolah lanjutan dari
Madrasah Tsanawiyah.

PGA Negeri sendiri hanya ada satu untuk daerah tingkat | artinya
kedudukan PGANegeri hanya didaerah Provinsi. Sedangkan untuk daerah
Lampung ada di Tanjung Karang. Selain itu juga membuka cabang di
daerah tingkat Il Kabupaten Lampung Tengah tepatnya di Metro.

Kemudian untuk mengubah PGA Negeri 6 Tahun menjadi PGA
Negeri 3 Tahun has memiliki sebuah Madrasah Tsanawiyah Negeri.
Untuk daerah tingkat Il Kabupaten Lampung Tengah, Madrasah
Tsanawiyah Negeri hanya ada satu dan berkedudukan di daerah Poncowati
yang seharusnya di Metro. Maka dengan segala pertimbangan yang
matang diputuskdah untuk mendirikan Madrasah Tsanawiyah Negeri
Metro.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Metro Batanghari pada mulanya
berstatus Swasta dan bergabung dengan Madrasah Aliyah Filial Metro
yang dipimpin oleh Bapak M. Sholeh, BA. Akhirnya pada tahun 1979
Madrasah Tssawiyah Metro mengusulkan kepada Madrasah
Tsanawiyah Negeri Poncowati agar dapat dijadikan Madrasah
Tsanawiyah Negeri Poncowati kelas jauh yang bertempat di Metro, yang
dipimpin oleh Bapak Syaiful Parjono, BA. Kemudian permohonan itu
disetujui oleh KepalaMadrasah Tsanawiyah Negeri Poncowati Drs.
Makmur Zakaria. Setelah itu diberi nama Madrasah Tsanawiyah Negeri

Filial Metro, tepatnya pada tahun 1979 oleh Kepala Sekolah Madrasah
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Tsanawiyah Negeri Poncowati diusulkan ke Departemen Agama Pusat
melalui KantorDepartemen Agama Pusat melalui Kantor Departemen
Agama Wilayah Provinsi Lampung.

Akhirnya pada tanggal 19 April 1983 menjadi Madrasah
Tsanawiyah Negeri Metro dengan Surat Keputusan No.
Kep/E/PP/005/105/1983. Dengan keluarnya surat keputusan dari pusat
terebut maka Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial Metro tidak lagi
bergabung ke Madrasah Tsanawiyah Negeri Poncowati. Dan karena
adanya permekaran wilayah Kota Metro, di mana letak wilayah MTsN
Metro berada di wilayah Lampung Timur MTsN Metro berubah menjadi
MTsN Metro Batanghari Lampung Timur.

. Visi dan Misi MTsN 1 Lampung Timur

Madrasah Tsanawiyah Negeri Metro Batanghari mempunyai visi
y a i tMenjadikAin Madrasah yang berkualitas, Islami dan Padpulis
Sedangkan misi Madrasah tersebut yaitu:

1. Meningkatkan mutypendidikan dengan lingkungan yang edukatif
sehingga menjadi madrasah yang favorit.

2. Membentuk siswa yang bertagwa,l berakhlakul karimah dan
mempunyai pengetahuan yang mendaiantang agama.

3. Menciptkan lingkungan yang kondusif, nyaman dan kekeluargaan.
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c. Sarana dan Prasarana MTsN 1 Lampung Timur
MTsN 1 Lampung Timurmempunyai sarana dan prasarana yang
permanen yang terdiri dari beberapa ruang untuk mendukung dalam
proses belajar mengajar, yang terdiri dari:

Tabel 4.1
Sarana dan PrasaranaviTsN 1 Lampung Timur

No. Prasarana Sarana

1 Ruang lepala sekolah Meja
Almari
Lemari besi
Sofa
Kipas angin
Karpet lantai
TV
Mushola
Sajadah

WoNOUA~AWNE

2 RuangGuru dan TU Meja dan kursi
Kipas angin
Almari
Dispenser
TV
Komputer
Printer
Mesin TIK
Buku dan
arsip

0. Lemari kaca

CoNogrWNE

=

Lemari

Lemari kaca
Meja dan kursi
Kipas angin
Loker

Buku

3 Ruang perpustakaan

oukwbdpE

=

4 RuangLab. Komputer Komputer 40
unit

Meja dan kursi
Papan tulis

Kipas angin

PWN

5 Ruang Lab. IPA Meja dan kursi
Mikroskop

Kaca

wphE
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pembesar
Tabung
Lemari kaca
Air raksa

SPRCIIES

Podium
Speaker dan
salon aktif
Kipas angin

6 Ruangaula

w DdE

=

7 Ruang Mushola Seperangkat
alat sholat
Al-Qur 6 al

Karpet

wn

=

8 Halaman sekolah Lapangan bola
basket
Lapangan bola
volly

Taman bunga

Kursi taman

P D

=

9 Ruang kelas Meja dan kursi
siswa

Meja dan kursi
guru
Papartulis
(white board)
Penghapus
Rak sepatu
Sapu ijuk
Kotak sampah

Nouk w DN

9 Kantin
SumberData dokumentasi MTsN 1 Lampung Timur
yang diperoleh pada tanggal 6 September
2018
d. Keadaan Guru dan Karyawan MTsN 1 Lampung Timur
Sejak bedirinya MTsN 1 Lampung Timur, keadaan guru dan
karyawan banyak mengalami perubahan. Jumlah guru dan karyawan

sampai pada tahun 2018/2019 berjumlah 59 orang dan dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Data Guru dan Karyawan MTsN 1 Lampung Timur

No Name Gelar Jabatan
1 H. lIrwin, S.Pd, M.Pd S.2 Kepala Sekolah
2 | M AIiS, AMd D.3 Guru Mapel PAI
3 | DDra. Hj.Sri Budi Utami S.1 Guru Mapel Bahasa Arab
4 | Abdurrohim,S.Pd S.1 Guru Mapel Bahasa Aral
5 | Laili Masithoh, S.Pd.| S1 Guru Mapel PAI
6 | Dra. Chandrawati S.1 Guru Mapel Matematika
7 | Dra. Rulia S.1 BK
8 | SejoWinarnoS.Pd S.1 Guru Mapel Bahasa
Indonesia
9 | Abdul Rohman Ps, S.Ag S.1 Wakil Kepala Sekolah
10 | Drs. Akhmad Zazuli S.1 Guru Mapel PAI
11| Dra. Wiwik Darwati S 1 Guru Mapel Bahasa
' Indonesia
12 Dra. Hj.Siti Tsaniyah S.1 BK
13 Fatmah, S.Ag S.1 PelatihDrum band
14 Dra. Sri Hermawati S.1 Guru Mapel Matematika
15 Desi Handayani, S.Pd S.1 Guru Mapel Bahasa Inggri
16 Eni Yunanti Utami, S.Pd S.1 Laboratorium Ipa
17 Mardliyati, S.Ps.I S.1 GuruKesenian
18 Hj. Samsiah, S.Pd.I S.1 Guru Mapel PAI
19 Rosita, S.Ag S.1 Guru Mapel Bahasa
Indonesia
20 Dra. Marliza S.1 Guru PKn
21 Dra. Eka Marlita S.1 Guru PKn
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22 Madsum, S. Ag, S.2 Wakil Kepala Sekolah
23 Sukesih, S.Pd.| S.1 Guru IPA

241 Asih Subagyo, Ba S.1 Guru Lab hdonesia
25 Hj. Nasyiatun Budiarti, S.Ag S.1 Guru PAI

26|  Taufik Hidayat, S.Pd., M.M S.2 Guru Olahraga

27 Yuli Setyono, S.Pd S.1 Wakil Kepala Sekolah
28 Eko Susilo Hadi S.1 Guru Olahraga

29 Masriyah, S.Ag S.1 Guru LabKomputer
30 Drs. Abdul Sukur S.1 Wakil Kepala Sekolah
31 Muhammad Nurdin, S.Pd S.1 Guru IPA

32 Magdalena, S.Pd S.1 Guru Bahasa Inggris
33 Novi Diana Mandawasa, S.A S.1 Guru Bahasa Inggris
34 Zaki Mubarok, S.A4., M.Pd.I S.2 Guru Bahasa Arab
35 Lathifah Yan, S.Ag S.1 Guru IPA

36 Aswandi, S.Ag S.1 Guru IPS

37 Musyri 6ah, S. S.2 Guru PAI

38 Bara Sabarati, S.Psi., M.Pd.I S.2 BK

39 Siti Nurhayati, S.Pd. M.Pd.| S.2 Guru Mapel matematika
40  Atik Setyawati, S.Si S.1 Guru Komputer

41 Drs.A. Fauzi S.1 Guru IPS

42 Baktiono, S.Sn S.1 Guru Komputer

43 Octi Humairoh - BK

44 Prini Mardiyanti, S.Pd S.1 Guru Mapel Bahasa Inggri
45 Endang Puji Lestari, S.Pd S.1 Guru IPS
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46 Yusti Apriani, S.Pd S.1 Guru Mapel Bahasa Inggri

47 Farida, S.Pd.I S.1 Guru Mapel Matematika

48 Budi Jamal udd S.1 Guru Mapel Teknologi dar
Informasi

49 Putri Dwi Pravitasari,S.Pd.I S.1 Guru Mapel Bahasa
Lampung

50 M. Ikhsan Nawawi, S.Ag S.1 Staf Tata Usaha

51 Tajuddin Muslih, S.E S.1 Guru Mapel Bahasa
Lampung

52 Uzu Nuhir - Staf Tata Usaha

53 Ema Dewi Arif - Staf Tata Usaha

54 Rosada Niliyani, S.Ag S.1 Staf Tata Usaha

55/  Abdul Hanan - Satpam

56 Ponidi - Staf Tata Usaha

57 M. Insan Jaya, S.Pd.| S.1 Staf Tata Usaha

58 Andika lIrawan - Staf TatdJsaha

59 Sarno - Satpam

Sumber: Data dokumentadsiTsN 1 Lampung Timuryang
diperoleh pada tanggd@ September 2018
e. Keadaan SiswaVITsN 1 Lampung Timur
Setiap tahun jumlah siswa masuk di MTsN 1 Lampung Timur
selalu mengalami perubahan. Adapun dsiwa MTSN 1 Lampung
Timur pada tahun gajaran 2018/201%erjumlah 642 siswa, dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Jumlah SiswaMTsN 1 Lampung Timur
Tahun Pelajaran 2018/2019
1. Jumlah siswa 5 Tahun Terahir

Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9

Tahun Jm Total

L P Jml L P Jmi L P |
20142015 115 125 240 93 132 225 60 89 149 614
20152016 72 79 151 108 122 230 88 131 219 600
2016/2017 117 121 238 68 75 143 106 121 227 608
2017/2018 117 110 227 114 120 234 66 74 140 601
2018/2019 85 117 202 73 83 156 103 118 221 642

Sumber: Data dokumentadsiTsN 1 Lampung Timuryang
diperoleh pada tanggd@ September 2018

2. Rombongan Belajar (Kelas Paralel)
JenisKelamin

Kelas Jumlah
L P
VII A 16 14 30
VIl B 13 22 35
VIl C 12 23 35
VII D 14 19 33
VII E 15 19 34
VIl F 15 20 35
VIII A 14 16 30
VIII B 16 17 33
VIII C 15 15 30
VIl D 13 17 30
VIl E 15 18 33
XA 17 16 33
IX B 16 15 31
IXC 16 20 36

IXD 12 17 29



IXE
IXF
IX G
TOTAL

13
14
15
261

18 32
16 30
16 31
318 580

Sumber: Data dokumentasiTsN 1 Lampung Timuryang
diperoleh pada tanggd@ September 2018

f. Struktur OrganisasiMTsN 1 Lampung Timur

Kepala Sekolah
H. Irwin, S Pd, M Pd

Kepala Tata Usaha
Darwis Brangai

68

! ! l }
Walkil Kepala Walkil Kepala Wakil Kepala Walkil Ketua
Kurikulum Kesiswaan Sarana dan Hubungan Sosial
Yuli Setiono, S.Pd Rahman Ps, §. Ag Prasarana
Drs. Abdul Sulkur Ma’sum, S Ag. M pd

TU dan
Konseling
|

v

Siswa

Siswa <

Wali Kelas

Sumber: Data dokumenta®TsN 1 Lampung Timur
yang diperoleh pada tanggab September
2018
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Denah kelad1TsN 1 Lampung Timuifahun PelajaraB018201%kan dijelaskan
berikut ini:

T Masjid RBE|R (R VT Kope IXB | IXC | IXD
f &Uks | Guru | Guru | E Tasi R E
Lab, ' X
ko [ E
D | x/|| N
- VI F
g.-lula: C VI
Il i P
Bhs. pus | | s
fak
R a
Kantor | —  —
Kepala XIA | VID [ VIT (VI VI | VI | VITE LabIPA |
Sekalah LA A |B cC (D |

Sumber:Data dokumentasiTsN 1 Lampung Timuyang diperoleh

pada tanggab September 2018

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Hasil Penelitian

Berdasarkan kiskisi instrumen penelitian, maka dibuat
instrumen penelitian berupa kuisioner (angket). Banyaknya butir
pernyataan dalam angket untuk mengungkapkan variabel tingkat
pengetahuan agama Islam (X) sebanyak 15 item dan variabel akhlak (Y)
sebangk 15 item.

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui validitas

(ketepatan), reliabilitas (ketetapan), sebelum digunakan untuk
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memperoleh data yang sebenarnya. Instrumen yang akan digunakan
selanjutnya dalam penelitian adalah yang telah menmédamnitéria valid,

dan reliabel berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang telah
dilakukan dan untuk mengujinya diproses dan dianalisis menggunakan
program Microsoft Office Excel 2007 yang terlampir pada halaman 123
dan 131.

. Data Tingkat Pengetaluan Agama Islam Kelas VIII di MTsN 1
Lampung Timur TP.2018/2019

Data tentangtingkat pengetahuan agama Islatiperoleh dari
penyebaran angksecara langsunkepada 3Ziswakelas Vilidi MTsN
1 Lampung Timur sebagai sampedda tanggab September 203@ng
terlampir pada halaman 3 sebanyak 15 item pernyataan dengan 3
alternatif jawaban yaitu selalu (SL) diberi nilai 3, kad&agang (KK)
diberi nilai 2, dan tidak pernah (TP) diberi nilai 1.

Data tentang tingkat pengetahuan Agama Islam yang
dikumpulkan dari 32 responden secara kuantitatif menunjukkan bahwa
skor minimum yang didapat adalah 36 dan skor maksimumnya adalah 45.
Rentang jumlah skor maksimumnya yang diperoleh adalaB6459.
Intervd kelas sebanyak 6, maka panjang intervalnya adalah 9 : 6 = 1,5
dibulatkan menjadi 2 yang terlampiada halamah38

Berdasarkan hasil data angket tingkat pengetahuan agama Islam

dapat dibuat distribusi frekuensi, sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Distribusi Fr ekuensi Hasil Angket tentangTingkat Pengetahuan Agama
Islam
No Kelas Interval Frekuensi  Presentase
1 36-37 1 3,12%
2 3839 2 6,25%
3 4041 8 25,00%
4 42-43 12 37,50%
5 44-45 9 28,12%
6 46-47 0 0
Jumlah 32 100 %

Selanjutnya, variabel tingkatpengetahuan agama Islam
dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu baik, cukup, kurang dengan
menentukan ujung bawah kelas interval pertama dengan nilai terkecil

sebagai berikut:

Tabel 4.5
Kategori Hasil Angket tentang Tingkat Pengetahuan Agama Islam
Interval Kelas Kategori
36-37 Kurang
38-39 (36-39)
40-41 Cukup
42-43 (40-43)
44-45 Baik

46-47 (44-47)
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KelasInterval Frekuensi Kategori Presentase
44-47 9 Baik 28,12%
40-43 20 Cukup 62,50%
36-39 3 Kurang 9,37%
Jumlah 32 100%
Keterangan :

1. 44i47 dikatakan baik jika siswa sudah memahami dan
mengaplikasikan akidah dan ibadah.
2. 40i 43 dikatakan cukup jika siswa sudah memahami tetapi belum
mengaplikasikannya.
3. 36i39 dikatakan kurang jika siswa belum memahami dan
mengaplikasikannya.
Berdasarkan tabel digtusi frekuensi dapat diketahui bahwa 32
siswa yang menjadi sampel penelitian sebanyak 9 siswa atau 28,12%
siswa menjawab bahwa tingkat pengetahuan agama Islam mereka dalam
kategori baik, dan sebanyak 20 siswa atau 62,50% siswa menjawab
kategori cukup, da sebanyak 3 siswa atau 9,37% siswa menjawab
kategori kurang. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa tingkat
pengetahuan agama Islam siswa dapat dikatakan dalam kategori cukup,
karena sebanyak 20 siswa atau 62,50% siswa menjawab tingkat

pengetahuan agamadsh mereka dalam kategori cukup.
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c. Data Akhlak Siswa Kelas VIII di MTsN 1 Lampung Timur
TP.2018/2019

Data tentangakhlak diperoleh dari penyebaran angkstcara
langsungkepada 3&iswakelas Vllidi MTsN 1 Lampung Timur sebagai
sampelpada tanggab September 2018erlampir padahalaman 139
sebanyak 15 item pernyataan dengaalt8rnatif jawaban yaitu selalu
(SL) diberi nilai 3, kadangadang (KK) diberi nilai 2, dan tidak pernah
(TP) diberi nilai 1.

Data tentang akhlak yang dikumpulkan dari 32 redparsecara
kuantitatif menunjukkan bahwa skor minimum yang didapat adalah 30
dan skor maksimumnya adalah 45. Rentang jumlah skor maksimumnya
yang diperoleh adalah 48=15. Interval kelas sebanyak 6, maka
panjang intervalnya adalah 15 : 6 = 2,5 dibulatkaenjadi 3 yang
terlampir pada halaman 140

Berdasarkan hasil data angket akhlak dapat dibuat distribusi

frekuensi, sebagai berikut:

Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Hasil Angket tentangAkhlak

No Kelas Interval Frekuensi Presentase
1 30-32 2 6,25%
2 3335 5 15,62%
3 36-38 7 21,87%
4 3941 10 31,25%
5 42-44 7 21,87%
6 4547 1 3,12%

Jumlah 32 100 %



74

Selanjutnya, variabel tingkat pengetahuan agama Islam
dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu baik, cukup, kurang dengan
menentukan ujung bawah kelagerval pertama dengan nilai terkecil

sebagai berikut:

Tabel 4.7

Kategori Hasil Angket tentang Akhlak
Kelas Interval Kategori
30-32 Kurang
3335 (30-35)
36-38 Cukup
3941 (36-41)

42-44 Baik
4547 (42-47)

Kelas Interval Frekuensi Kategori Presentase
42-47 8 Baik 25,00%
36-41 17 Cukup 53,12%
30-35 7 Kurang 21,87%

Jumlah 32 100%

Keterangan:
1. 42-47 dikatakan baik jika siswa sudah memiliki akhlakul karimah
dalam kehidupan.
2. 36-41 dikatakan cukup jika siswa cukup memiliki akhlakul karimah
dalam kehidupan.
3. 3035 dikatakan kurang jika siswa kurang memiliki akhlakul

karimah dalam kehidupan.
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa 32
siswa yang menjadi sampel penelitian sebanyak 8 siswa atau 25,00%
siswa menjawab bahwa akkl siswa dalam kategori baik, dan sebanyak
17 siswa atau 53,12% siswa menjawab kategori cukup, serta sebanyak 7
siswa atau 21,87% siswa menjawab kategori kurang. Oleh karena itu,
dapat dipahami bahwa akhlak siswa dapat dikatakan dalam kategori
cukup, karem 17 siswa atau 53,12% siswa menjawab bahwa akhlak
siswa dalam kategori cukup.

Tabel 4.8
Data Hasil Angket Tingkat Pengetahuan Agama Islam dan Akhlak Siswa

Kelas VIII MTsN 1 Lampung Timur TP. 2018/2019

Skor Total
NO Nama Tingkat Pengetahuan
Akhlak
Agama Islam
1 AF7 45 44
2 A 43 41
3 ASD 44 43
4 ANR 39 32
5 AT 42 45
6 Al 44 42
7  AAW 41 34
8 AlA 40 36
9 AAH 42 40
10 BS 44 37
11 DM 44 40
12 EJ 36 36
13 FMC 43 42
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14 LA 45 41
15 LFW 44 42
16 LTB 40 36
17 LZZ 42 34
18 MBA 39 30
19 M 43 40
20 NS 42 36
21  NAG 45 42
22  PAS 40 37
23 QA 42 35
24 RW 40 40
25 RFT 42 42
26 RTK 42 41
27 RNI 43 35
28 R 40 37
20 SA 44 39
30 SZ 41 34
31 SK 42 40
32 TH 40 39
Jumlah 1343 1232

B. Temuan Khusus
Setelah mengetahui nilai kategori angket tingkahgetahuan agama
Islam dan akhlak, maka langkah selanjutnya adalah mengolah dan
menganalisis data dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat. Sebelum proses
kerja dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat, terlebih dahulu memasukkan
hasil distribusi frekuensi angkehgkat pengetahuan agama Islam dan akhlak

ke dalam tabel berikut ini:



77

Tabel 4.9
Tabel SilangHubungan Tingkat Pengetahuan Agama Islam dengan Akhlak
Siswa Kelas VIII MTsN 1 Lampung Timur

TP. 2018/2019

Akhlak Tingkat Pengetahuan Agama Islam Jumlah
Baik Cukup Kurang
Baik 5 3 0 8
Cukup 4 12 1 17
Kurang 0 5 2 7
Jumlah 9 20 3 32

Menurut frekuensi yang diperolehfo) dari tabel distribusi frekuensi
tentang hubungan tingkat pengetahuan agama Islam dengan akhlak siswa
kelas VIII MTsN 1 Lampung Timur TP. 2018/2019, sehingga dapat diperoleh

nilai yang diharapkanf(,) dari sampel dengan rumus sebagai berikut:

fo= 006 61O A "R x WO 6O QO EE A
h — m
0

Keterangan
fn = Frekuensi harapan
Langkah selanjutnya adalah dengan memasukkan data tersebut ke

dalam tabel kerja untuk mencari harga Chi Kuadrat, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Tabel Kerja Perhitungan Chi Kuadrat (e ) tentang Hubungan Tingkat
Pengetahuan Agamdslam dan Akhlak Siswa Kelas VIII MTsN 1 Lampung

Timur TP. 2018/2019

No I [ i1 K Ada h AN
I

1 5 8;29 _ 2950 2,750 7,563 3,361
23 X2 540 2,000 4,000 0,800
30 BX2. g7g0 0,750 0,562 0,749
44 1 e 0781 0,609 0,127
5 12 XX 055 1375 1,890 0,177
6 1 1x3_ 60 0593 0,351 0,221
70 79 1968 1,98 3,873 1,967
8 5 X2 447 0625 0,391 0,089
9 2 TX2 ges6 1,344 1,806 2,753

N=32 10,244

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui b&itwauadrat
(e ) adalah sebesar 10,244, selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya

Hubungan Tingkat Pengetahuan Agama Islam dengan Akhlak, harus diuji
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dengan nilaiChi Kuadrat dengan tabel kriteria pengujian db = 4, yang
diperoleh dari db = (r 1) (ci 1). Dimana:

r = variabel bebas (Tingkat Pengetahuan Agama Islam)

c = variabel terikat (Akhlak)

Karena kedua variabel dalam penelitian ini digolongkara padjkat
kriteria (Baik, Cukup, Kurang) dan dituangkan ke dalam 3 kolom, maka
variabel bebas dan terikatnya adalah 3, kemudian r dan c dikurang 1, seperti
pada perhitungan di bawabh ini:

db =(r71)(ci 1)

=(31 1) (371 1)
=2Xx2
dbo =4
Keterengan:
db = Derajat Keabsahan
c = Jumlah Kolom
r = Jumlah Baris

Dengan menggunakan db sebesar 4 maka diperoleh I@nga
Kuadrat (6¥) Tabel pada taraf signifikansi 5% = 9,488. Berdasarkan hasil
tersebut mak&hi Kuadrat(Gr) Tapel, pada taraf signifikasi 5% atau 9,488 <
10,244. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini, yaitu ada hubungan

antara tingkat pengetahuan agama Islam dengan akhlak siswa dapat diterima.
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Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan di atas, untuk meageta
seberapa besar keterkaitan antara faktor yang satu dengan yang lainnya dapat
digunakan Koefisien Kontingensi (KK) yang saling terkait dilambangkan

dengan rumus sebagai berikut:

10,244
32+ 10,244

10,244
42244

0,242

=0,491

Agar harga Chi Kuadrat C yang diperoleh dapat dipakai untuk
menilai derajat asosiasi antara faktor, maka harga C ini perlu
dibandingkan dengan Koefisien Kontingensi Maksimum yang bisa

terjadi. Harga C maksimum dapat dihitung dengan rumus:

COD)
a

Chaks =

m di sini adalah harga minimum antara banyak baris dan kolom.
Dalam perhitungan di atas, daftar kontingensi terdiri dari 3 baris dan 3

kolom sehingga:
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Chaks =

wIiN |

= 0,067
= 0,816

Semakin dekat dengan harga C kepadax{naka semakin dekat
harga asosiasinya, dengan kata lain bahwa faktor yang satu berkaitan dengan
faktor yang lain. Perhitungan tersebut diperoleh harga C = 0,491 dengan
Cmaks= 0,816, kemudiawlilihat pada tabel koefisien KK maksimal yaitu ada
keterkaitan yang sedang.

Berdasarkan hasil analisis hipotesis yang diajukan dapat dimengerti
bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan agama Islam dengan akhlak
siswa kelas VIIl MTsN 1 Lampung Timur TR018/2019.

. Pembahasan

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa 32 siswa
yang menjadi sampel penelitian sebanyak 9 siswa atau 28,12% siswa
menjawab bahwa tingkat pengetahuan agama Islam mereka dalam kategori
baik, dan sebanyak 20 sisvatau 62,50% siswa menjawab kategori cukup,
dan sebanyak 3 siswa atau 9,37% siswa menjawab kategori kurang. Oleh

karena itu, dapat dipahami bahwa tingkat pengetahuan agama Islam siswa
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dapat dikatakan dalam kategori cukup, karena sebanyak 20 siswa atau
62,9% siswa menjawab tingkat pengetahuan agama Islam mereka dalam
kategori cukup. Adapun dalam penyebaran angket, ada beberapa item soal
yang ekstrim (yang memiliki jumlah nilai skor angket terendah) diketahui ada

2 item soal yang ekstrim dari 2 indikatorgkat pengetahuan agama Islam,
yang 2 item tersebut terdapat dalam indikator ibadah, untuk itu tingkat
pengetahuan agama Islam siswa harus ditingkatkan yaitu berupa mengucap
kalimat syahadat, siswa harus memahami pentingnya mengucap kalimat
syahadat, siswguga harus meningkatkan pengetahuan tentang sholat dan
pentingnya sholat agar pelaksanaan sholat 5 waktu dalam kehidupan sehari
hari dijalankan dengan tertib dan disiplin. Siswa juga perlu mempertahankan
beberapa akidah yang harus selalu diyakini dan meai@akan ibadah yang
sudah dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa 32 siswa
yang menjadi sampel penelitian sebanyak 8 siswa atau 25,00% siswa
menjawab bahwa akhlak siswa dalam kategori baik, dan sebanyaswh/ s
atau 53,12% siswa menjawab kategori cukup, serta sebanyak 7 siswa atau
21,87% siswa menjawab kategori kurang. Oleh karena itu, dapat dipahami
bahwa akhlak siswa dapat dikatakan dalam kategori cukup, karena 17 siswa
atau 53,12% siswa menjawab bahwa lakhsiswa dalam kategori cukup.
Berdasarkan data penyebaran angket ada beberapa item soal yang ekstrim
(yang memiliki jumlah nilai skor angket terendah) diketahui ada 5 item soal

yakni item soal nomor 5 pada indikator memberi nasehat, nomor 7 pada
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indikatar memberi pertolongan, nomor 8 pada indikator menahan amarah,
nomor 11 pada indikator sopaantun, dan nomor 15 pada indikator suka
memaafkan. Diketahui ada 5 item soal yang ekstrim dari 7 indikator akhlak
yang perlu ditingkatkan oleh siswa, seperti mernbasehat ketika seseorang
melakukan sebuah kesalahan, memberi pertolongan ketika seseorang
membutuhkan bantuan, menahan amarah ketika siswa sedang diejek oleh
teman, menjaga sopa&antun kepada orang yang lebih tua, dan mudah
memafkan kesalahan orangnaiSiswa juga harus mempertahankan dan
meningkatkan akhlakul karimah yang ada dalam dirinya, seperti merasakan
belas kasihan atau sayang, dan menjalin rasa persaudaraan.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh berdasarkan angket,
dalam penelitian in menggunakan rumusChi Kuadrat (6f), langkah
selanjutnya yaitu menginterpretasikan ha@ai Kuadrat hitung(G#hiwung
denganChi Kuadrat tabel 6’ wpe). Dengan menggunakan db sebesar 4 maka
diperoleh hargaChi Kuadarat tabel(cfwne) pada taraf signifikansi 5% =

9,488, diketahui bahwa har@hi Kuadrat(¢?) sebesar 10,244 lebih besar
dari hargaChi Kuadrat tabel(Gfiape). Dengan demikian {pada penelitian

ini ditolak dan Ha diterima yang artinya ada hubungan antara tingkat
pengedhuan agama Islam dengan akhlak siswa kelas VIII MTsN 1 Lampung

Timur TP. 2018/2019.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, dapat diperoleh hasil sebanyak 20 responden mengatakan
bahwa tingkat pengetahuan agama Islam dalam kategori cukup. Sebanyak 17
responden dapat dikatakan telah memiliki akhfang cukup.

Berdasarkan hasil perhitungamenggunakan db sebesar 4 maka
diperoleh hargaChi Kuadrat (¢¥) Tapel pada taraf signifikasi 5% = 9,488
diketahui bahwa harg&hi Kuadrat (¢¥) sebesar 10,244 lebih besar dari
hargaChi Kuadrat tabel 6fape). Dengan demikian gpada penelitian ditolak
dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
tingkat pengetahuan agama Islam dengan akhlak siswa kelas VIII MTsN 1
Lampung Timur TP. 2018/2019. Selanjutnya untuk melihat keterkaitan
hubungan tingkat pengetahuan agama Islam dan akhlak siswa maka perlu
dilakukan uji K. Semakin dekat harga C kepadax©maka semakin dekat
harga asosiasinya, dengan kata lain bahwa faktor yang satu berkaitan dengan
faktor yang lain. Perhitungan tersebipgeatoleh harga C = 0,491 dengapafs
= 0,816, kemudian dilihat pada tabel koefisien KK maksimal yaitu ada
keterkaitan yang sedang. Adanya hubungan yang positif dari tingkat
pengetahuan agama Islam dengan akhlak yang menunjukkan bahwa semakin
baik tingkatpengetahuan agama Islam siswa maka akan semakin baik pula

akhlak yang dimiliki siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat
diberikan kepada semua pihak yang terkait dalam proses pendidikan dan
pengajaran di sekolahrtgama MTsN 1 Lampung Timur kelas VIII dalam
usaha meningkatkan akhlakul karimah siswa, yaitu:

1. Kepada guru di MTsN 1 Lampung Timur khususnya guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl)diharapkan dapatmeningkatkan
pembelajaran agama kepada siswa dempertahankan tingkah laku
yang positif agar dapat memberi contoh yang positif kepada siswa di
MTsN 1 Lampung Timur.

2. Kepada siswa diharapkan selalu meningkatkan pengetahuan agama Islam
dan mempertahankan akhlakul karimah, ada beberapa akhlak yang perlu
dipertahankan oleh siswa namun adapula akhlak yang harus diperbaiki.
Akhlak yang harus dipertahankaseperti merasakan belas kasihan atau
sayang, dan menjalin rasa persaudaraan. Sedangkan akhlak yang harus
lebih ditingkatkan lagi diantaranya memberi nasdtetika seseorang
melakukan sebuah kesalahan, memberi pertolongan ketika seseorang
membutuhkan bantuan, menahan amarah ketika siswa sedang diejek oleh
teman, menjaga sop&antun kepada orang yang lebih tua, dan mudah
memarfkan kesalahan orang lain

3. Sekold diharapkan mampu bekerja sama dengan guru untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung terciptannya tingkat
pengetahuan agama Islam yang baik dan berakhlakul karimah pada diri
siswa.
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oenulisan skripsi, dengan ketentuan shb: v

a. Dosen pembimbing 1 bertvnas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD)
wan mengoreksi skripsi Bab | s.d Bab IV setelah dikoreksi pembimbing 2

0. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD)
dan mengoreksi skripsi Bab | s.d Bab IV sebelum dikoreksi pembimbing 1

2 Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK pembimbing skripsi
ditetapkan oleh Fakultas.

: Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah/skrpsi edisi revisi yang telah
ditetapkan oleh IAIN Metro.

: Banyaknya halaman skripsi antara 40 s.d 60 halaman dengan ketentuan sebagai berikut
a. Pendahuluan + 1/6 bagian

b. Isi + 2/3 bagian

¢ Penutup + 1/6 bagian

Demikian surat imi disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/lbu diucapkan
=rima kasih

Nassalamu alaikum Wi Wh

IP. 197803142007 101003
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. LAMPUNG TIMURMADRASAH TSNAWIYAH

NEGERI (MTsN) 1 LAMPUNG TIMUR
Jalan.Ki Hajar Dewantara 38B Banjarrejo Kec.Batanghari Kode Pos 34181 Telp (0725) 7852539

\ @

SURAT KETERANGAN PRA SURVEY
Nomor : B \?’9 / MTs.08.01/PP.005/04/2018

Menindaklanjuti Surat dari Institut Agama lIslam  Negeri (IAIN) Meto Nomor : B-
2414/In.28.1/J/TL.00/03/2018, Tanggal 21 Maret 2018 Perihal Jzin Pra Survey, Dengan ini
Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri( MTsN ) 1 Lampung Timur Menerangkan Bahwa :

Nama . CITASUCIATI
NPM - 14113901
Jurusan . Pendidikan Agama Islam ( PAI )

Telah melaksanakan Pra Survey selama 1 ( satu ) hari yaitu pada Tanggal 20 April 2018 di
MTsN 1 Lampung Timur dengan Judul ‘HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN AGAMA
ISLAM DENGAN AKHLAK SISWA KELAS VIl MTSN 1 LAMPUNG TIMUR TAHUN
PFILAJARAN 201712018,

Demikian Surat Izin ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Batanghari, ~ April 2018

/
Qi
7

N\l
f\,ﬁ,(/)y/ IRWIN{
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 33111
=20 Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.d

SURAT TUGAS

Nomor: B-2547/In.28/D.1/TL.01/08/2018

1 Dekan | Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam'Negeri Metro,
ugaskan kepada saudara:’

Ylama : CITA SUCIATI
NPM © 14113901
Semester . 8 (Delapan)
_urusan . Pendidikan Agama Islam
ik 1. Mengadakan observasi/survey di MTsN 1 LAMPUNG TIMUR, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN AGAMA ISLAM DENGAN
AKHLAK SISWA KELAS VIIl MTsN 1 LAMPUNG TIMUR TAHUN
PELAJARAN 2018/2019".

(3]

. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

--2da Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
~~on bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

lomor  : B-2548/In.28/D.1/TL.00/08/2018 Kepada Yth.,

=mpiran : - KEPALA MTsN 1 LAMPUNG TIMUR
~nal  :IZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-2547/In.28/D.1/TL.01/08/2018,
tanggal 03 Agustus 2018 atas nama saudara:

Nama . CITA SUCIATI

NPM 14113901

Semester . 8 (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di MTsN 1 LAMPUNG TIMUR, dalam
rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul "HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN AGAMA ISLAM
DENGAN AKHLAK SISWA KELAS VIII MTsN 1 LAMPUNG TIMUR TAHUN
PELAJARAN 2018/2019".

Kami mengharapkan fasiltas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
MADRASAH TsNAWIYAH NEGERI (MTsN) | LAMPUNG TIMUR
P JaLan Ki Hajar Dewantara 38B Banjarrejo Kec Batanghari
Kode Pos 34181 Telp(0725) 7852539

SURAT KETERANGAN RESEARCH
Nomor : B/ 402 /MTs.08.1/PP.005/07/ 2018

Menindak Lanjuti Surat dari Institut Agama Islam Negeri ( IAIN ) Metro Nomor :
3.0548/In.28/D.1/TL.00/08/2018, Tanggal 3 Agustus 2018 Tentang lzin Research,
Jengan ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Lampung Timur menerangkan

yahwa :

Jama . Cita Suciati

\PM . 14113901

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Jama Tersebut diatas telah selesai melaksanakan Research di MTsN 1 Lampung
Timur selama Empat ( 4 ) Haridari Tanggal 3 s/d 6 September 2018 dengan Judul
* Hubungan Tingkat Pengetahuan Agama Islam Dengan Akhlak Siswa Kelas
VIl MTsN 1 Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019” dengan hasil baik.

Demikan Surat Research ini dibuat, Untuk dapat di pergunakan sebagaimana
mestinya.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA iSLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

;-3 Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
= O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296 Website digtlib‘melrouniv.ac.id; pustaka iain@metrouniv ac id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-0694/In.28/S/0OT.01/09/2018

Yang bertandatangan di bawah ini. Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
“zgeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa -

Nama : Cita Suciati
NPM 214113901
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan / Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (JAIN) Metro Lampung
“zhun Akademik 2018 / 2019 dengan nomor anggota 14113901 .

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dar
cinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada ﬁ’erpustakaan dalam

=ngka pepambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (I2IN}
airo Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat. 2gar dapat dipergunakan seperlunyz=.
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KEMENTERIAN AGAMA

Oy INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
X FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IFITI!'! JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
M'E

JUKH. Dewantara 154 Kota Metro Telp (0725 ) 41307

SURAT BEBAS PUSTAKA JURUSAN PAT
No:130/ Pustaka-PAI/V/2018

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan [AIN Metro. Menerangkan Bahwa :

Nama : Cita Suciati
NPM 114113901
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas Jurusan PAL dengan
memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan koleksi buku-buku perpustakaan
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

5 All, M.Pd.I
$XA0314 200710 10037
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
a : Cita Suciati Jurusan 1 PAI
114113901 Semester  : VIII/2018
Pembimbing Tanda Tangan

Hari/Tanggal Materi yang dikonsultasikan
‘ 1 1} Mahasiswa

‘%ﬂ,%,%@ 1Y et U v ~
§ oo szvm@kw Wﬁ‘

br s tefie )
I &MQWWM' ‘M%A*
ot et WA,
ke gt Y

4

Dosen Pembimbing |l

Yugiin Yunarti, M.Si
NIP.[19770930 200501 2 006

hammad Ali, M.Pd.1.
iP. 19780314 200710 1 003
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
TR 8 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar D Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
l Telp. (0726) 41507, Faksimili (0725) 47296;
{ETRO Website: www.meirouniv.ac.idE-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN IAIN METRO

szma : Cita Suciati Jurusan/Fakultas: PAl/Tarbiyah&limuKeguruan
WAM 14113901 Semester/TA  : VIII/2018

Hari/ Pembimbing TandaTangan
No Meteri yang dikonsultasikan
Tangga! | Tl Mahasiswa

by O] | ..
o B0k Y e Retedstog, Ww'! "
}7 I

Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI Dosen Pembimbing Il

A

Muhammad Y\li, M.Pd.l Yuys Yuniarti, M.Si
NIP. 19780314 200710 1003 NIP. 19770930 200501 2 006




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
=+ R O Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouni ac.id E-mail: iai @metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

1AIN METRO
: Cita Suciati Jurusan 1 PAI
1 14113901 Semester VI
: Pembimbing Tanda Tangan
HarifTanggal Materi yang dikonsultasikan

I ] Mahasiswa

s 3 (fw e Sminor N

Dosen Pembimbing Il

4

Yuyur] Yunarti, M.Si MSl
NIP. 19770930 200501 2 006

> 19780314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www. trouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

in
TRO

IAIN METRO
na : Cita Suciati Jurusan . PAI
1 14113901 Semester  : VIII/2018
" Pembimbing . Tanda Tangan
Hari/Tanggal Materi yang dikonsultasikan

1 1} Mahasiswa

‘Wf‘?/{’ v W&ﬁ S . i

<5

getahui

ztua Jurusan PAI Dosen Pembimbing |

Vs

Dra. Hj. Haiatin Chasanatin, MA
NIP. 19561227 198903 2 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mai: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
: Cita Suciati Jurusan : PAI
1 14113901 Semester 1 VIIT
Pembimbing Tanda Tangan

Hari / Tanggal Materi yang Dikonsultasikan

Mabhasiswa

I 11
Ratis, lﬁfb;& vV ,VM@{M {2t 1;%_;4;4_

% - r/*"/{ow% }cﬂ“ 4—607’) WL/

’{T«/\g feid VQW,»/QL&M

%‘M [Q/&i-— ¢

G e v | it
G, 200 b e
X
Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI Dosen Pembimbing II

Pd. Yuyun Yunarti, M.Si
NIP. 1978031% 200710 1 003 NIP.119770930 200501 2 006
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
ama : Cita Suciati Jurusan 1 PAI
PM : 14113901 Semester : VI
2 Pembimbing : ; % Tanda Tangan
No | Hari / Tanggal Materi yang Dikonsultasikan WisEasiiwa
1 II
e % 1§ v SOl oy Oul Ly
Slee — W. m”g ‘:\
’

fengetahui,

(etua Jurusan PAI

Auhammad Ali
{IP. 19780314 200710 1 003

M.Pd.I

Dosen Pernbimbing |

e

Dra. Hj. Haiatin Chasanatin, MA

NIP. 19561227 198903 2 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
RO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama : Cita Suciati Jurusan : PAI
NPM 114113901 Semester - VI
—

. | Pembimbing 2 s . Tanda Tangan
No | Hari/ Tanggal [ - | Materi yang Dikonsultasikan Mishasiewss

W#gz-'@ < Lot Spotelos Loy 3@
&,LC({COHW V&///\’ZLM

Pyt hglat | 2
ﬁhﬁg gm b
o Baper AL

(nhlLar 7 W) S \
(st %M ﬂﬂ\ |
W

- o b ot Tl

Mengetahui,

Ketua Jugusan PAJ Dosen Pembimbing I1

Muhammad\li, M.Pd.1
NIP. 19780314 200710 1 003

Yuyup Yunarti, M.Si
NIP. 19770930 200501 2 006




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
R O Telp. (0726) 41 507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPS| MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
2 Cita Suciati Jurusan . PAI
114113901 Semester : VIII
X Pembimbing : . . Tanda Tangan
Hari/Tanggal Materi yang dikonsultasikan .

i 1 1l Mahasiswa
o, & L 7
v o
Senn, OY'MB LM %F&@W P don a?u%

e i

Ten 9 [og Bnir—
Myt LL(EA?J indarer | ()| it

(mﬂ \mm&dnfp M

~ iy g aser %
W’@ﬁp Wdaﬂm \'M%M
|l ator i

- kil oS, »wn%{

ngetahui,

ztua Jurusan PAI Dosen Pembimbing 11,

-

Yuyun Yunarti, M.Si
NIP. 19770930 200501 2 006
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
RO Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
: Cita Suciati Jurusan - PAI
1 14113901 Semester  : VIl
i Pembimbing . : ) Tanda Tangan
Hari/Tanggal Materi yang dikonsultasikan
1 1l Mahasiswa
; S v )
Umaf,[/‘{_ A M(C&“ Beutz 9‘4&"’9\ /&ﬁmﬂ( |
o7 ban  ParaSssis {é‘

R Y i

\lengetahui,
Ketua Jurusan PAI Dosen Pembimbing I,

NIP. 1978031 200710 1 003 NIP| 19770930 200501 2 006



KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TRO i

0@ ac.id

Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www. iv.ac.id E-mail: iai

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
a : Cita Suciati Jurusan . PAl
114113901 Semester Vil
. Pembimbing . . . Tanda Tangan
HarilTanggal Materi yang dikonsultasikan
: 1 I} Mahasiswa
5 gl T
SM\(G?, (3 e A’(/é F;ILL) I 79‘[/([ {\M’L \
uyIVHCw A-Vp. 5 g s
\lengetahui,

<stua Jurusan PAI

#Muhammad Ali, M.Pd.l.
NIP. 19780314 200710 1 003

Dosen Pembimbing I,

i, M.Si

NIP 119770930 200501 2 006
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KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
HI n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
w = 7 R O Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
a : Cita Suciati Jurusan 1 PAI
M 14113901 Semester VI

Pembimbing

Tanda Tangan

No | HarilTanggal

Materi yang dikonsultasikan

Tl Mahasiswa

JCrung
/7/7,)’7 e

x
i3
b

P

i
'

Mengetahui,
Ketua Jyrusan PAI

Muhammail/Ali, M.Pd.l.
NIP. 1978034 200710 1 003

Dosen Pembimhing |,

\

Dra. Hj. Haiatin Chasanatin, MA
NIP. 19561227 198903 2 001




KEMENTERIAN AGAMA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lH I n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METR o Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: WWW.IT iv.ac.id E-mail: iai Hmetrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN JLMU KEGURUAN
JAIN METRO

\zma : Cita Suciati Jurusan - PAI

woM 114113901 Semester  : VIl

) i . Tanda Tangan
Materi yang dikonsultasikan X
Mahasiswa

Pembimbing

HarilTanggal

Dosen Pembimbing |,

Dra. Hj. Haiatin Chasanatin, MA
NIP. 19561227 198903 2 001

106



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN |LMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
0 Telepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47296, Website: wwwjarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyahAiain@metrouniv.acjd

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Cita Suciati Jurusan : PAL
NPM - 14113901 Semester : VIII

Tanda Tangan
Mahasiswa

Mengetahui,
Ketua Jurusan PA1 Dosen Pembimbing |
Muhammad Ali, M.Pd.1 Dra. Hj. Haiatin Chasanatin, MA

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19561227 198903 2 001
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